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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh tingkat Jumlah Penduduk, Indeks
Pembangunan Manusia, Angkatan Kerja, Investasi, UMP, PDRB, dan Inflasi terhadap
Pengangguran di Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan data skunder atau time series
yaitu dari tahun 2010 sampai tahun 2019. Model analisis data dalam penelitian ini adalah
model CFA (Confirmatory Factor Analysis). Hasil analisis CFA menunjukkan bahwa Pada
tabel total variance explaind, ternyata terdapat dua faktor atau komponen yang nilai
eigenvalues-nya diatas 1 dengan nilai diatas 0,5 yaitu Angkatan Kerja dan Investasi. Artinya
hanya 2 variabel yang lanjut pada metode analisis selanjutnya. Lalu modelanalisis dengan
menggunakan Regresi Linier Berganda menunjukkan hasil dari uji parsial (uji-t) dapat dilihat
bahwa Angkatan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Pengangguran di Sumatera Utara dan
Investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Pengangguran di Sumatera Utara. Pada uiji
simultan (uji-F) diketahui bahwa Angkatan Kerja dan Investasi berpengaruh signifikan
terhadap Pengangguran di Sumatera Utara. Dan pada uji determinan (uji-D) diketahui bahwa
Angkatan Kerja dan Investasi mampu mempengaruhi Pengangguran di Sumatera Utara
sebesar 66 %. Sisanya 34 % Pengangguran dipengaruhi oleh variable lain yang tidak diteliti.

Kata kunci : Jumlah Penduduk, Indeks Pembangunan Manusia, Angkatan
Kerja, Investasi, UMP, PDARB, Inflasi dan Pengangguran



ABSTRAC

This study aims to analyze the effect of the level of Population, Human Development
Index, Labor Force, Investment, UMP, GRDP, and Inflation on Unemployment in North
Sumatra. This research uses secondary data or time series from 2010 to 2019. The data
analysis model in this study is the CFA (Confirmatory Factor Analysis) model. The results of
the CFA analysis show that in the total variance explaind table, it turns out that there are two
factors or components whose eigenvalues value is above 1 with a value above 0.5, namely
Labor and Investment. This means that only 2 variables continue to the next analysis method.
Then the analysis model using Multiple Linear Regression shows the results of the partial test
(t-test). It can be seen that the Labor Force has a significant effect on Unemployment in
North Sumatra and Investment has no significant effect on Unemployment in North Sumatra.
In the simultaneous test (F-test) it is known that the Labor Force and Investment have a
significant effect on Unemployment in North Sumatra. And in the determinant test (D-test) it
is known that the Labor Force and Investment are able to influence unemployment in North
Sumatra by 66%. The remaining 34% of unemployment is influenced by other variables
which are not researched.

Keywords: Population, Human Development Index, ForceWork, Investment,
UMP, PDRB, Inflation and Unemployment
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan laju pertumbuhan ekonomi sangat diharapkan oleh setiap
negara. Meningkatnya laju pertumbuhan ekonomi di suatu negara dari tahun ke
tahun biasanya menjadi ukuran keberhasilan perekonomian negara tersebut.
Peningkatan pertumbuhan ekonomi diharapkan bukan hanya menjadi ukuran
suatu negara dalam keberhasilan perekonomiannya saja, melainkan juga dapat
mengatasi berbagai permasalahan pembangunan seperti pengentasan kemiskinan,
penanggulangan ketimpangan pendapatan dan penyediaan lapangan pekerjaan
(Todaro, 2000). Penyediaan lapangan pekerjaan yang memadai merupakan
keefektifan kesempatan angkatan kerja. “Kesempatan kerja dapat dikatakan
efektif ketika semua tenaga kerja yang tersedia dapat ditampung oleh lapangan
pekerjaan yang ada” (Tambunan, 2001:60).

Meningkatnya pertumbuhan ekonomi dapat menandakan bahwa akan
semakin banyak tenaga kerja yang terserap lapangan kerja. Dengan demikian
semakin banyaknya tenaga kerja yang terserap akan mengakibatkan angka
pengangguran berkurang dan kemiskinan yang semakin menurun. Namun
nyatanya, peningkatan pertumbuhan ekonomi di negara-negara berkembang tidak
selalu diikuti dengan peningkatan lapangan pekerjaan. Sehingga mengakibatkan
jumlah angka pengangguran masih tergolong tinggi. Angka pengangguran

merupakan “persentase jumlah orang yang tidak bekerja terhadap jumlah angkatan



kerja. Orang yang sedang mencari pekerjaan dan yang tidak mempunyai pekerjaan
disebut penganggur” (Sumarsono,2009:6).

Jika jumlah pengangguran tinggi, berarti banyak masyarakat yang tidak
memiliki pendapatan untuk memenuhi kebutuhannya sehingga mengakibatkan
harus mengurangi kebutuhannya (Sukirno, 2004).Tingginya angka pengangguran
biasanya disebabkan oleh rendahnya pertumbuhan lapangan pekerjaan yang
tersedia ataupun tingginya kriteria rekruitmen penawaran kesempatan kerja yang
ada. Saat ini banyak perusahaan yang mencari tenaga kerja dengan pendidikan
minimal diploma ataupun sarjana. Keadaan ini membuat sebagian penduduk
merasa tidak mampu dan tidak memiliki kesempatan memasuki dunia kerja.
Jumlah penduduk yang semakin tinggi juga menjadi salah satu faktor semakin
tingginya jumlah pengangguran di Provinsi Sumatera Utara. Berdasarkan data
BPS menunjukkan jumlah penduduk provinsi Sumatera Utara yang mengalami
kenaikan dari tahun-ketahun. Kenaikan tersebut juga diikuti oleh kenaikan jumlah
pengangguran, hal ini menunjukkan kenaikan jumlah penduduk tidak terserap ke
lapangan pekerjaan sehingga jumlah pengangguran pun naik.

Pengangguran merupakan salah satu tolak ukur sosio ekonomi dalam
menilai keberhasilan pembangunan yang dilakukan pemerintah di suatu daerah.
Banyak sekali masalah-masalah sosial yang bersifat negatif timbul akibat
meningkatnya pengangguran. Pengangguran yang ada di Provinsi Sumatera Utara
hingga tahun 2019 menunjukkan jumlah penduduk yang tergolong penganggur
masih cukup tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa belum maksimalnya
kebijakan pemerintah Sumatera Utara dalam menanggulani masalah

pengangguran. Diharapkan faktor-faktor yang mempengaruhi  tingkat



pengangguran seperti jumlah angkatan kerja, kemiskinan, inflasi, pertumbuhan
ekonomi, upah minimum, jumlah penduduk dan indeks pembangunan manusia
dapat meminimalisir pengangguran yang terjadi di Provinsi Sumatera Utara.

Fenomena masalah dalam penelitian ini yaitu dengan melihat berbagai
respon dari variabel-variabel terhadap tingkat pengangguran di Sumatera Utara,
dengan fenomena masalah yaitu sebagai berikut:

Tabel 1.1 : Pengangguran di Sumatera Utara (%) Tahun 2010 s/d 2019

2010 7,43
2011 8,18
2012 6,28
2013 6,45
2014 6,13
2015 6,71
2016 5,84
2017 5,6
2018 5,56
2019 5,56

Sumber : www.bps.go.id tahun 2010-2019

Pengangguran di SUMUT (%) tahun 2010-2019
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Gambar 1.1  : Data Pengangguran di SUMUT (%) Tahun 2010 s/d 2019
Sumber : Tabel 1.1




Berdasarkan tabel dan grafik pengangguran diatas menunjukkan bahwa
tingkat pengangguran di Sumatera Utara pada tahun 2010 sampai 2019
mengalami fluktuasi yang beragam. Dimana tingkat pengangguran pada tahun
2010 sebesar 7,43% kemudian naik di tahun 2011 sebesar 8,18%, angka ini
adalah angka tertinggi tingkat pengangguran sepanjang 10 tahun terakhir di
Sumatera Utara. Kemudian tingkat pengangguran turun di tahun 2012 di angka
6,28% dan tetap stabil hingga tahun 2014, kemudian terjadi kenaikan tingkat
pengangguran di tahun 2015 vyaitu 6,71% lalu menurun di tahun 2016 sebesar
5,84% an tetap stabil di angka 5% hingga tahun 2019 yaitu sebesar 5,5%, dimana
angka tersebut adalah tingat pengangguran terendah di Sumatera Utara sepanjang
2010 sampai 2019.

Tingginya tingkat pengangguran di Sumatera Utara pada tahun 2011
disebabkan karena lemahnya daya saing sehingga menghambat upaya untuk
memperbaiki investasi. Padahal investor cenderung memilih daerah dengan daya
saing yang lebih baik,” kata Kepala Bank Indonesia (Bl)Wilayah Sumatera
Utara, Wiwiek Sisto Widayat. Menurut Wiwiek lemahnya daya saing merupakan
bagian tantangan yang terjadi dalam perekonomian Sumut saat ini. Justru
diperlukan perhatian dari selurun pemangku kepentingan.. Dia menyebutkan
pada tahun-tahun berikutnya, prospek  kinerja ekonomi  Sumut masih
menghadapi tantangan. Sehingga perlu ditingkatkan sinergitas, transformasi dan
Inovasi antar bidang pembangunan ekonomi di daerah ini.

Paling tidak ada lima tantangan perekonomian utama dihadapi Sumut
yang harus diatasi. “Pertama, masih besarnya ketergantungan terhadap ekspor

terkait komoditas perkebunan dan gejala berkurangnya kontribusi lapangan



usaha industri pengolahan bagi perekomian. Kedua, belum optimalnya efisiensi
investasi dan masih rendahnya daya saing Sumut dibandingkan daerah lain.
Tantangan ketiga, terbatasnya kemampuan fiskal serta tendensi backloading dan
prosiklikalitas pada pola realisasi belanja daerah.Keempat diperlukannya
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Kelima, risiko tergerusnya daya beli
masyarakat seiring dengan fluktuasi inflasi, khususnya inflasi kelompok bahan
makanan (pangan).Karena itu, Sumut perlu memperkuat sinergi, transformasi, dan
inovasi untuk menjaga momentum perbaikan ekonomi,”. (Sumatera Post).

Setiap negara khususnya negara berkembang mengalami masalah yang
sama, Yaitu kesulitan untuk mengendalikan peningkatan pengangguran. Keadaan
di negara berkembang dalam beberapa dasawarsa ini, menunjukkan bahwa
pembangunan yang telah dilaksanakan tidak sanggup menyediakan kesempatan
kerja kepada angkatan kerja yang ada. Hal itu terjadi karena laju pertumbuhan
angkatan kerja lebih tinggi dari pertumbuhan kesempatan kerja yang ada.
Pengangguran juga merupakan pilihan bagi setiap individu. Di satu sisi, Ada
orang-orang yang memang menyukai dan tidak ingin bekerja karena mereka
malas, di lain pihak lain ada orang yang ingin bekerja dan sedang mencari
pekerjaan tetapi mereka belum mendapatkan karena tidak sesuai dengan pilihan
(pengangguran sukarela).

Dalam sudut pandang makroekonomi, pengangguran yang tinggi
merupakan suatu masalah. Salah satu gambaran dampak dari tingginya
pengangguran yaitu akan banyaknya sumber daya yang terbuang percuma dan
pendapatan masyarakat berkurang. Dalam masa-masa seperti itu, tekanan

ekonomi menjalar kemana-mana sehingga mempengaruhi emosi masyarakat



maupun kehidupan rumah tangga sehingga akan mengurangi kesejahteraan
masyarakat. (Samuelson dan Nordhaus, 2001).

Menurut Isnayanti (2017) tingginya angka pengangguran biasanya
disebabkan oleh rendahnya pertumbuhan lapangan pekerjaan yangtersedia
ataupun tingginya kriteria rekruitmen penawaran kesempatan kerja yang ada. Saat
ini banyak perusahaan yang mencari tenaga kerja dengan pendidikan minimal
diploma ataupun sarjana. Keadaan ini membuat sebagian penduduk merasa tidak
mampu dan tidak memiliki kesempatan memasuki dunia kerja. Jumlah penduduk
yang semakin tinggi juga menjadi salah satu faktorsemakin tingginya jumlah
pengangguran di Provinsi Sumatera Utara. Berdasarkan data BPS menunjukkan
jumlah penduduk provinsi Sumatera Utara yang mengalami kenaikan dari tahun-
ketahun. Jumlah penduduk yang tinggi tersebut jika tidak dibarengi dengan
tingkat keersediaan lapangan kerja yang memadai maka akan mengakibatkan
pengangguran. Menurut Putri (2015) selain lapangan pekerjaan dan jumlah
penduduk faktor lain yang paling berpengaruh terhadap pengangguran yaitu
inflasi, pertumbuhan ekonomi, dan upah minimum diprovinsi Jawa Tengah.
Dimana inflasi, pertumbuhan ekonomi dan upah minimum berpengaruh negatif

terhadap pengangguran.



Tabel 1.2 : Investasi di Sumatera Utara (Juta Rp) Tahun 2010 s/d 2019
No Tahun Investasi (Juta Rp

1 2010 255176.02
2 2011 940296.46
3 2012 321829.19
4 2013 658466.72
5 2014 645300.00
6 2015 887452.00
7 2016 550835.10
8 2017 1246096.20
9 2018 1057989.14
10 2019 1514942.90

Sumber : www.bps.go.id tahun 2010-2019
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Gambar 1.2 : Data Investasi di SUMUT (Juta Rp) Tahun 2010 s/d 2019
Sumber : Tabel 1.2

Dari data yang terbentuk pada grafik dan tabel diatas dapat dilihat bahwa
data berbentuk fluktuasi yang beragam. Pada tahun 2010 data investasi sebesar
225176.02 juta rupiah, menigkat sangat tajam pada tahun 2011 sampai ppada
angka 940296.46 juta rupiah. Kembali menurun cukup pesat ditahun 2012
menjadi 321829.19 juta rupiah. Ditahun 2013 sampai tahun 2015 investasi terus

meningat sampai agka 887452.00 juta rupiah di tahun 2015. Tahun 2016 investasi



kembali menurun menjadi 550835.10 juta rupiah. Tahun 2017 nilai investasi
meningkat pesat menjadi 12460989.20 milyar rupiah. 2018 nilai investasi kembali
menurun menjadi 1057989.14 milyar rupiah. Dan tahun 2019 nilai investasi juga
kembali meningkat cukup pesat menjadi 1514942.90 milyar rupiah.

Penyebab dari penurunan angka investasi pada tahun 2012 yang cukup
pesat yaitu dikarenakan kemudahan investasi yang dijanjikan pemerintah masih
belum sepenuhnya dilaksanakan khususnya di daerah Sumut. Pengurusan izin,
misalnya, masih saja melalui birokrasi panjang dan memakan biaya
besar.Keseriusan pemerintah untuk memberikan kemudahan investasi itu sangat
dituntut mengingat tahun ini, ancaman penurunan penamanam modal khususnya
asing masih sangat memungkinkan terjadi.Selain, dampak krisis global masih
belum pulih, tren kenaikan harga minyak dunia juga menimbulkan kekhawatiran
sendiri bagi pengusaha untuk berinvestasi. Apalagi, infrastruktur mulai listrik,
gas, jalan dan sarana pelabuhan di Sumut masih jauh dari memadai sehingga
investor ragu menanamkan modalnya. (Kompas.com)

Menurut Todaro (2000:137-138), investasi memainkan peran penting
dalam menggerakkan kehidupan ekonomi bangsa, karena pembentukan modal
memperbesar kapasitas produksi, menaikkan pendapatan nasional maupun
menciptakan lapangan kerja baru, dalam hal ini akan semakin memperluas
kesempatan kerja. Selanjutnya, Mankiw (2003:61) menyatakan bahwa inovasi
teknologi merupakan salah satu faktor yang mampu meningkatkan permintaan
investasi. Menurut Sukirno (2008:122), investasi dapat juga diartikan sebagai
pengeluaran atau perbelanjaan penanam-penanam modal atau perusahaan untuk

membeli barang-barang modal dan perlengkapan-perlengkapan untuk menambah



kemampuan memproduksi barang-barang dan jasa-jasa yang tersedia dalam
perekonomian.

Tujuan utama dari investasi adalah untuk memperoleh manfaat yang layak
di kemudian hari, apabila kegiatan investasi meningkat, maka kegiatan ekonomi
pun ikut meningkat. Menurut Sukirno (2012:121), investasi dapat diartikan
sebagai pengeluaran atau pengeluaran penanam-penanam modal atau perusahaan
untuk membeli barang-barang modal dan perlengkapan-perlengkapan produksi
untuk menambah kemampuan memproduksi barang-barang dan jasa-jasa yang
tersedia dalam perekonomian. Penanaman modal dalam bentuk investasi akan
memberikan kontribusi yang besar dalam meningkatkan Produk Domestik

Regional Bruto (PDRB).

Tabel 1.3 : Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Sumatera
Utara (MilyarRp) Tahun 2010 s/d 2019

PDRB (Milyar Rp)

1 2010 25412.07
2 2011 26711.24
3 2012 28036.88
4 2013 29339.21
5 2014 30477.07
6 2015 31637.41
7 2016 32885.09
8 2017 34183.58
9 2018 35570.71
10 2019 36498.35

Sumber :www.bps.go.id tahun 2010-2019
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Gambar 1.3  : Data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) (Milyar Rp)di
SUMUTTahun2010 s/d 2019
Sumber : Tabel 1.3

Dari data tabel dan grafik diatas, dapat dilihat bahwa data yang terbentuk
mengalami peningkatan yang stabil mulai dari tahun 2010 sampai dengan tahun
2019. Dimana data pada tahun 2010 data PDRB sebesar 25412,07 Milyar rupiah,
terus mengalami peningkatan sampai tahun 2019 dimana data menjadi 36498,35
Milyar Rp. Faktor yang mempengaruhi pengangguran adalah pertumbuhan
ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan disertai hasil pertumbuhan ke
seluruh sector usaha sangat dibutuhkan dalam upaya menurunnkan tingkat
pengangguran. Maka untuk mempercepat penurunan tingkat pengangguran,
pertumbuhan ekonomi harus ditingkatkan. Dan diharapkan sektor pertanian,
sektor industri pengolahan dan sektor jasa yang meningkat dapat menurunkan
tingkat pengangguran di propinsi Sumatera Utara.

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator untuk melihat keberhasilan
pembangunan dan merupakan syarat bagi pengurangan tingkat kemiskinan.

Syaratnya adalah hasil dari pertumbuhan ekonomi tersebut harus
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meningkatdisetiap golongan masyarakat, termasuk di golongan penduduk
miskin(Hermanto Siregar dan Dwi wahyuniarti,2008). Hubungan antara
pertumbuhan ekonomi terhadap ketimpangan pertama kali dikemukakan oleh
Simon Kusnets.Dalam Todaro (2006) Kusnets mengatakan bahwa hubungan
antara pertubuhan ekonomi dan ketimpangan pendapatan berbentuk kurva U-
Shape terbalik.Dasar dari hipotesis Kusnetz adalah ketimpangan yang rendah
yang terjadi dipedesaan dengan sektor yang mendominasi adalah pertanian
dibandingkan dengan perkotaan yang didominasi oleh sektor jasa dan industri
yang tingkat ketimpangan pendapatanya tinggi.la mengatakan, terjadi

transformasi ekonomi dari sektor pertanian ke sektor jasa.

Tabel 1.4 : Inflasi di Sumatera Utara (MilyarUS$) Tahun 2010 s/d 2019

2010 8
2011 3,67
2012 3,86
2013 10,18
2014 8,17
2015 3,24
2016 6,34
2017 3,2
2018 1,23
2019 2,33

Sumber :www.bps.go.id tahun 2010-2019
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Inflasi di SUMUT (%) tahun 2010-2019
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Gambar 1.2  : Perkembangan Inflasi (%) di SUMUT Tahun 2010 s/d 2019
Sumber : Tabel 1.2

Berdasarkan tabel dan grafik inflasi diketahui bahwa inflasi di Sumatera
Utara tahun 2010 sampai 2019 mengalami fluktuasi yang beragam. Dimana pada
tahun 2010 tingkat inflasi di Sumatera Utara sebesar 8%, kemudian menurun di
tahun 2011 sebesar 3,67% dan inflasi tetap stabil di tahun 2012. Lalu inflasi di
Sumatera Utara mengalami kenaikan yang sangat signifikan di tahun 2013 yaitu
sebesar 10,18%, angka tersebut adalah angka inflasi tertinggi sepangjang sepuluh
tahun terakhir. Kemudian angka inflasi turun di tahun 2014 sebesar 8,17%. Lalu
mengalami fluktuasi hingga akhirnya di tahun 2019 angka inflasi mencapai
2,33%.

Terjadinya peningkatan inflasi di tahun 2013 disebabkan oleh kenaikan
bahan bakar minyak. Selain kenaikan BBM secara langsung, penyumbang inflasi
tertinggi kedua adalah kenaikan harga tarif angkutan kota, yang notabene juga
merupakan dampak kenaikan BBM.Wien menjelaskan, di Medan saja misalnya,
tarif angkutan dalam kota menurutnya menyumbang inflasi hingga sebesar 0,7

persen. Sementara setelah BBM dan tarif angkutan kota, kenaikan harga cabai
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merah, tarif listrik, serta beras, juga tercatat sebagai penyumbang inflasi. Bahkan
inflasi tahun 2013 di Sumatera Utara lebih tinggi dari angka nasional yang sebesar
8,38 persen.

Kabid Neraca Wilayah dan Analisis Statistik Badan Pusat Statistik (BPS)
Sumut, Ateng Hartono mengatakan di Sumut dari empat kota yang dijadikan
indeks harga konsumen (IHK) dua daerah alami inflasi dan dua daerah lainnya
deflasi. Dua daerah yang alami inflasi masing-masing Pematangsiantar 0,61
persen dan Sibolga 0,75 persen, sedangkan Medan dan Padangsidempuan deflasi
sebesar 0,07 persen dan 0,44 persen.Secara kumulatif 2013, inflasi empat kota
IHK masing-masing mencapai 10,09 persen (Medan), Pematangsiantar 12,02
persen, Sibolga 10,08 persen dan Padangsidempuan 7,82 persen. Pengamat
ekonomi Sumut, Wahyu Ario Pratomo, mengatakan, inflasi yang tinggi di 2013
sudah berdampak negatif bagi pertumbuhan ekonomi Sumut yang melambat. Oleh
karena itu perlu upaya keras Pemerintah menahan laju inflasi di Sumut meski
dipastikan sulit karena ada Pemilu yang bisa mendorong kenaikan harga barang.
(Antara Sumut, 2014).

Menurut Putri (2015), salah satu faktor yang menyebabkan pengangguran
adalah menurunnya daya beli masyarakat. Daya beli masyarakat yang menurun
jelas menurunkan jumlah barang dan atau jasa yang diproduksi oleh perusahaan.
Dengan keadaan seperti ini, maka perusahaan akan mengurangi permintaan tenaga
kerja yang berdampak pada berkurangnya kesempatan kerja sehingga
pengangguran akan semakin meningkat. Pengangguran yang dipengaruhi oleh
daya beli masyarakat menyebabkan adanya hubungan dengan inflasi, karena

inflasi mempengaruhi daya beli masyarakat.
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Dalam jangka panjang, Sukirno (2008) menyimpulkan bahwa “Inflasi
merupakan proses kenaikan pada harga-harga barang secara umum, maka
tingginya tingkat inflasi akan berakibat pada peningkatan tingkat bunga pinjaman.
Oleh karena itu, dengan tingkat bunga yang tinggi akan mengurangi investasi
untuk mengembangkan sektor-sektor yang produktif. Hal ini akan mendorong
jumlah pengangguran yang tinggi karena rendahnya kesempatan kerja”.

Permasalahan utama selanjutnya dalam ketenagakerjaan di Provinsi
Sumatera Utara adalah masalah upah yang rendah dan secara langsung dan tidak
langsung berpengaruh pada tidak pengangguran yang tinggi. Hal tersebut
disebabkan karena pertambahan tenaga kerja baru jauh lebih besar dibandingkan
dengan pertumbuhan lapangan kerja yang dapati sediakan setiap tahunnya.
Menurut Mankiw (2000), upah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
tingkat pengangguran. Selain itu, upah juga merupakan kompensasi yang
diterima oleh satu unit tenaga kerja yang berupa jumlah uang yang dibayarkan
kepadanya.

Selain itu faktor yang tak kalah penting dalam masalah pengangguran
ialah Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Menurut Burhanudin (2015) dalam
Mahroji  (2019) hubunga antara indeks pembangunan manusia dengan tingkat
pengangguran yaitu bahwa indeks pembangunan manusia memiliki pengaruh
yang signifikan dan negatif terhadap tingkat pengangguran. Hal ini menjelaskan
bahwa semakin tinggi angka indeks pembangunan manusia pada suatu wilayah
maka akan menyebabkan tingkat pengangguran semakin menurun dan sebaliknya
apabila indeks pembangunan manusia rendah akan berdampak pada tingginya

tingkat pengangguran di wilayah tersebut.
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Menurut Teori pertumbuhan baru menekankan pentingnya peranan
pemerintah dalam meningkatkan pembangunan modal manusia (human capital)
dan pengembangan untuk meningkatkan produktivitas manusia. Melalui investasi
pendidikan diharapkan akan mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia
yang diperlihatkan dengan meningkatnya pengetahuan dan keterampilan
seseorang. Semakin tinggi kualitas manusia, maka pengetahuan dan keahlian juga
akan meningkat sehingga akan mendorong peningkatan produktivitas kerjanya.
Perusahaan akan memperoleh hasil yang lebih banyak dengan memperkerjakan
tenaga kerja dengan produktivitas yang tinggi, sehingga dengan penyerapan
tenaga kerja yang semakin banyak menyebabkan berkurangnya tingkat
pengangguran (Todaro. 2000).

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, penelitian
ini akan menguji mengenai permasalahan pengangguran yang ada di Sumatera
Utara. Maka dengan begitu penulis membuat judul “Confirmatory Factor

Analysis terhadap Pengangguran di Sumatera Utara”

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas serta
untuk memperoleh kejelasan terhadap masalah yang akan dibahas, maka penulis
mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Terjadi peningkatan pengangguran di Sumatera Utara tahun 2011 yang
disebabkan oleh lemahnya daya saing dan menghambat investasi.
2. Terjadi penurunan investasi di Suatera Utara yang cukup pesat tahun 2012
yang disebabkan oleh sulitnya kepengurusan izin untuk investasi dan dampak

dari krisis ekonomi global yang belum pulih karena tren harga minyak dunia.
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3. Terjadi peningkatan Inflasi yang signifikan di Sumatera Utara pada tahun
2013 yang disebabkan oleh kenaikan BBM, tarif listrik dan tarif angkutan

umum.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi agar
pembahasannya lebih fokus dan terarah serta tidak menyimpang dari tujuan yang
diinginkan. Dengan demikian penulis membatasi masalah hanya pada masalah

faktor-faktor yang mempengaruhi pengangguran di Sumatera Utara.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, diatas maka penulis merumuskan
masalah sebagai berikut :

1. Faktor manakan(Jumlah penduduk, Indeks Pembangunan Manusia (IPM),
Angkatan Kerja, Investasi, Upah Minimum Provinsi (UMP), Produk Domestik
Regional Bruton (PDRB) dan Inflasi) yang relevan dalam mempengaruhi
Pengangguran di Sumatera Utara?

2. Apakah faktor-faktor yang relevan tersebut berpengaruh signifikan terhadap

Pengangguran di Sumatera Utara?
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yang diambil berdasarkan rumusan masalah
diatas adalah sebagai berikut :

1. Menganalisis faktor manakah(Jumlah penduduk, Indeks Pembangunan
Manusia (IPM), Angkatan Kerja, Investasi, Upah Minimum Provinsi (UMP),
Produk Domestik Regional Bruton (PDRB) dan Inflasi)yang relevan
mempengaruhi Pengangguran di Sumatera Utara.

2. Menganalisis pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap Pengangguran di

Sumatera Utara.

Manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah:

1. Menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang Pengangguran di
Sumatera Utara.

2. Menjadi masukan dan bahan pertimbangan bagi Pemerintah dalam mangatasi
masalah Pengangguran di Sumatera Utara.

3. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi pembaca tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi Pengangguran di Sumatera Utara.

4. Sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian lebih jauh terutama yang
berkaitan dengan Jumlah penduduk, Indeks Pembangunan Manusia (IPM),
Angkatan Kerja, Investasi, Upah Minimum Provinsi (UMP), Produk

Domestik Regional Bruton (PDRB) dan Inflasiterhadap Pengangguran.
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Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Isnayanti dan Arnah

Ritonga (2017), yang berjudul:”Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat

Pengangguran di Sumatera Utara Tahun 1978-2014 dengan Metode Ordinary Least

Square”. Sedangkan penelitian ini berjudul: “ConfirmatoryFactor Analysis Terhadap

Pengangguran di Sumatera Utara”.

Tabel 1.5 Perbedaan penelitian terletak pada:

No Perbedaan Isnayanti dan Arnah Agil Dwi Prasetyo
Ritonga (2017) (2020)
1 Variabel | Angkatan Kerja, Inflag Jumlah  penduduk, 1PN
Pengangguran, Angkatan Kerj
Pertumbuhan Investasi, Upg
Ekonomi, Tingk Minimum Provin
Pendidikan dg (UMP), PDRB, Infla
Upah Minimim dan Pengangguran
2 Model Ordinary Least Square | CFA (Comfirmatory Factg
Analysis) dan Regre
Linier Berganda
3 Lokasi Provinsi Sumatera Utara | Provinsi Sumatera Utara
4 Waktu | 1978-2014 2010-2019




BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Pengangguran
a. Pengertian Pengangguran

Menurut Sukirno (2008) pengangguran adalah suatu keadaan dimana
sesorang yang tergolong dalam angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi
belum memperolehnya. Menurut Simanjutak (2003) mengatakan bahwa
pengangguran Yyaitu orang berusia angkatan kerja yang tidak bekerja sama sekali
atau bekerja kurang dari dua hari selama seminggu sebelum pencacahan dan
berusaha memperoleh pekerjaan. Menurut Putong (2008) kategori orang yang
menganggur biasanya adalah mereka yang tidak memiliki pekerjaan pada usia
kerja dan masanya kerja. Usia kerja biasanya adalah usia yang tida dalam masa
sekolah tapi di atas usia anak-anak (relatif diatas 6-18 tahun, yaitu masa
pendidikan dari SD-tamat SMA). Sedangkan di atas usia 18 namun masih sekolah
dapatlah dikategorikan penganggur., meski hal ini masih banyak yang
memperdebatkanyya.

Pengangguran terjadi karena adanya ketidak seimbangan dipasar tenaga
kerja. Pada pasar tenaga kerja dikenal kurva permintaan dan penawaran tenaga
kerja. Kurva permintaan tenaga kerja menunjukkan jumlah tenaga Kkerja
menunjukkan jumlah tenga yang akan ditawarkan oleh rumah tangga dan berslope
positif terhadap upah. Kesimbangan pasar akan tercapai apabila terjadi suatu
keadaan dimana jumlah tenaga kerja yang diminta sama dengan jumlah tenaga

kerja yang ditawarka pada tingkat upah tertentu (Widiyanti, 2016).
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Teori pertumbuhan baru menekankan pentingnya meningkatkan
pembangunan modal manusia (human capital) dan pengembangan untuk
meningkatkan produktivitas manusia. Melalui investasi pendidikan diharapkan
akan mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang diperlihtkan
dengan meningkatnya pengetahuan dan keterampilan seseorang sehingga akan
mendorong peningkatan peroduktivitas kerjanya. Peningkatan produktivitas dapat
mempengaruhi kesempatan kerja yaitu dengan adanya peningkatan produktivitas
maka terjadi penurunan biaya produksi perunit barang. Penurunan biaya produksi
per unit barang akan menurunkan harga per unit barang. Jika harga barang turun
maka permintaan terhadap barang naik yang akan mendorong pengusaha untuk
menambah permintaan tenaga kerja, sehingga dengan penerapan tenaga kerja
yang semakin banyak dapat mengurangi tingkat pengangguran (Todaro, 2000).

Menurut Nanang (2004) produktivitas tenaga kerja menentukan kondisi
permintaan tenaga kerja, apabila prokdutivitas tenaga kerja itu rendah otomatis
akan menurunkan pencapaian target perusahaa. Prokdutivitas yang rendah akan
membuat perusahaan melakukan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) dengan para
tenaga kerja sehingga akan meningkatkan tingkat pengangguran di suatu wilayah.

Menurut Abbas (2010) kompetensi yang dibutuhkn di dunia kerja yang
diberikan di dunia pendidikan dasarnya terkait dengan lima hal yaitu: motif atau
penggerak, kecepatan bereaksi, gambaran diri pribadi, informasi seseorang yang
diperoleh pada bidang tertentu dan kemampuan melksanakan tugas secara fisik
maupun mental (skill).

Tenaga kerja yang berkualitas dan lebih mempunyai kemampuan akan

lebih dihargai jika dibandingkan dengan tenaga kerja yang kurang mampu.
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Tingkat pendidikan yang merupakan salah satu indikator dari IPM berpengaruh
terhadap tingkat pengangguran karena tenaga kerja berpendidikan rendah akan
sulit mendapat pekerjaan sehingga akan berdampak pada bertambahnya tingkat
pengangguran.

Menurut Agil (2014) bahwa investasi memiliki peran penting dalam
pembentukan lapangan pekerjaan, dengan adanya investasi akan menambah
persediaan barang modal, hal ini akan berpengaruh pada peningkatan kapasitas
produksi dan mencipatakan kesempatan kerja yang pada akhirnya akan
menurunkan tingkat pengangguran. Berdasarkan jenisnya, investasi dibagi
menjadi dua jenis yaitu investasi yang sumber danya berasal dari luar negeri
disebut dengan Penanaman Modal asing (PMA) dan investasi yang berasal dai
dalam negeri yang biasa disebut dengan Penanaman Modal Dalam Negeri
(PMDN).

Menurut Mankiw (2003) bahwa penganguran juga disebabka oleh
kekuatan upah yaitu kegaglan upah dalam menyeimbangkan penawaran dan
permintaan tenaga kerja. Salah satu hal yang menyebabkan kekakuan upah adalah
undang-undang kebijakan upah minimum. Badan Pusat Statistik (2016)
menyatakan bahawa upah minimum adalah suatu penerimaan bulanan minimum
sebagai imbalan dari pengusaha kepada karyawan untuk suatu pekerjaan atau jasa
yang telah atau dilakukan dan dinyatakan dalam bentuk uang yang ditetapkan atas
dasar suatu persetujuan atau peraturan perundang-undangan serta dibayarkan atas

dasar suatu perjanjian kerja atara pengusaha.
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Jenis-jenis Pengangguran

Menurut  Sukirno (2006) sebab terjadinya pengangguran dapat

digolongkan kepada empat jenis yaitu :

1)

2)

3)

4)

Pengangguran friksional adalah pengangguran yang wujud apabila
ekonomi telah mencapi kesempatan kerja penuh.

pengangaguran  siklikal —adalah pengangguran yang disebabkan
perkembangan ekonomi yang sangat lambat atau kemorosotan kegiatan
ekonomi.

Pengangguran struktural, terjadi karena adanya perubahan dalam struktur
atau komposisi perekonomian.

Pangangguran teknologi, ditimbulkan oleh adanya pengantian tenaga
manusia oleh mesin-mesin dan bahan kimia yang disebabkan
perkembangan teknologi.

Teori Pendekatan penggunaan tenaga kerja (Labor Utilitizationapproach)

pendekatan ini menitik beratkan pada seseorang apakah cukup dimanfaatkan

dalam kerja di lihat dari segi jumlah jam kerja, produktivitas kerja dan pendapatan

yang diperoleh. Dengan pendekatan ini dibedakan angkatan kerja dalam tiga

golongan yaitu :

Menganggur, yaitu orang yang sama sekali tidak bekerja dan berusaha
mencari pekrjaan.

Setengah menganggur, yaitu mereka yang kurang dimanfaatkan dalam
bekerja dilihat dari segi jam kerja, produktivitas kerja dan pendapatan.

Bekerja penuh atau cukup dimanfaatkan.
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Untuk mengelompokkan masing-masing pengangguran tersebut perlu
diperhatikan dimensi-dimensi yang berkaitan dengan pengangguran itu sendiri
yaitu :

¢ Intensitas pekerjaan (yang berkaitan dengan kesehatan dan gizi makanan).

e Waktu (banyak di antara mereka yang bekerja ingin bekerja lebih lama).

e Produktivitas (kurangnya produktivitas sering kali disebabkan oleh-
kurangnya sumber daya komplementer untuk melakukan pekerjaan).
Berdasarkan dimensi di atas pengangguran dapat dibedakan atas (BPS

2000, h.8) yaitu :

e Pengangguran terbuka, baik terbuka maupun terpaksa secara sukarela,
mereka tidak mau bekerja karena mengharapkan pekerjaan yang lebih baik
sedangkan pengangguran terpaksa, mereka mau bekerja tetapi tidak
memperoleh pekerjaan. Setengah pengangguran (Under Unemployment)
yaitu mereka yang bekerja dimana waktu yang mereka pergunakan kurang
dari yang biasa mereka kerjakan.

e Tampaknya mereka bekerja, tetapi tidak bekerja, secara penuh. Mereka—
digolongkan sebagai pengangguran terbuka dan setengah pengangguran.
Yang termasuk dalam katagori ini adalah pengangguran tak kentara,

pengangguran tersembunyi dan pensiunan awal.

c. Dampak Pengangguran
1) Dampak Pengangguran Terhadap Perekonomian
Setiap negara selalu berusaha agar tingakat kemakmuran masyarakatnya
dimaksimumkan dan perekonomian selalu mencapai pertumbuhan yang mantap

dan berkelanjutan. Tingkat pengangguran yang relatif tinggi tidak memungkinkan
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masyarakat mencapai tingkat pengguna tenaga kerja penuh, hal ini dapat dilihat

dengan jelas dari berbagai akibat buruk sifat ekonomi yang ditimbulkan oleh

masalah pengangguran. Akibat buruk pengangguran terhadap perekonomian

(Samuelson, h. 326) adalah :

Pengangguran menyebabkan masyarakat tidak dapat meminimumkan
tingkat kesejahteraan yang mungkin dicapainya. Pengangguran
menyebabkan output aktual yang dicapai lebih rendah dari atau dibawah
output potensial. Keadaan ini berarti tingkat kemakmuaran masyarakat
yang di capai adalah lebih rendah dari tingkat yang akan dicapainya.
Pengangguran menyebabkan pendapatan pajak pemerintah berkurang,
pengangguran yang disebabkan oleh rendahnya tingkat kegiatan ekonomi,
pada gilirannya akan menyebabkan pendapatan pajak yang diperoleh
pemerintah akan menjadi sedikit. Dengan demikian tingkat pengangguran
yang tinggi akan mengurangi kemampuan pemerintah dalam menjalankan
berbagai kegiatan pembangunan.

Pengangguran yang tinggi akan menghambat, dalam arti tidak
menggalakkan pertumbuhan ekonomi. Keadaan ini jelas bahwa
penganggurantidak akan mendorong perusahaan untuk melakukan
investasi di masa yang akan datang. Dari ketiga penjelasan diatas, penulis
menyimpulkan bahwa dampak dari pengangguran tidak mampu untuk
menggalakkan pertumbuhan ekonomi baik dalam jangka waktu panjang

maupun dalam jangka waktu pendek.
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2) Dampak pengangguran terhadap individu dan masyarakat
Selain membawa akibat buruk terhadap perekonomian secara keseluruhan,
pengangguran yang terjadi juga akan membawa beberapa akibat buruk terhadap
individu dan masyarakat , dampaknya adalah sebagai berikut:

e Pengangguran menyebabkan kehilangan mata pencaharian dan
pendapatan. Di negara-negara maju, para pengangguranmemperoleh
tunjangan (bantuan keuangan) dari badan asuransi pengangguran dan oleh
sebab itu, mereka masih mempunyai pendapatan untuk membiayai
kehidupanya dan keluarganya, sedangkan di negara-negara berkembang
tidak terdapat program asuransi berkembang.

e Pengangguran dapat menyebabkan kehilangan atau berkurangya
ketrampilandalam  mengerjakan sesuatu pekerjaan hanya dapat
dipertahankan apabila ketrampilan tersebut digunakan dalam praktek.

e Pengangguran dapat pula menimbulkan ketidakstabilan sosial dan politik.
Kegiatan ekonomi yang lesu dan pengangguran yang tinggi dapat
menimbulkan rasa tidak puas masyarakat kepada pemerintah yang
berkuasa.

Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa dampak
pengangguran terhadap individu dan masyarakat dapat meningkatkan kriminalitas

serta kurangnya keamanan.
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2. Jumlah Penduduk
a. Pengertian Jumlah Penduduk

Penduduk merupakan unsur penting dalam kegiatan ekonomi serta usaha
untuk membangun suatu perekonomian karena penduduk menyediakan tenaga
keija, tenaga ahli, pimpinan perusahaan tenaga usahawan dalam menciptakan
kegiatan ekonomi. (Sukirno, 2005 :142). Pertumbuhan penduduk diakibatkan oleh
tiga komponen yaitu : fertilitas, mortalitas dan migrasi. Salah satu faktor yang
menentukan keberhasilan pembangunan adalah pelaksanaan pembangunan itu
sendiri, namun demikian penduduk Indonesia menurut strukturnya berbeda
dengan struktur negara yang lebih maju. Struktur penduduk Indonesia dikatakan
masih muda, atau sebagian besar penduduk Indonesia berusia muda. Mengingat
hanya orang dewasa saja yang bisa bekerja, dan pada umumnya dalam suatu
keluarga hanya ada satu yang bekerja berarti bahwa untuk setiap orang yang
bekerja harus menanggung beban hidup dari anggota keluarga dari yang cukup
besar. Makin banyak orang yang harus ditanggung oleh setiap orang yang bekerja

makin rendah kesejahteraan penduduk (Subagiarta, 2006:10).

b. Teori Jumlah Penduduk
Menurut Yasin (2007 : 5) pertumbuhan penduduk dapat diperoleh dengan
menggunakan formulasi sebagai berikut:
Pt=Po + (B - D) + (Mi - Mo)
Dimana:
Po = jumlah penduduk pada waktu terdahulu (tahun dasar).
Pt = jumlah penduduk pada waktu sesudahnya (tahun ke t).

B = kelahiran yang terjadi pada jangka waktu antara dua kejadian tersebut.



27

D = kematian yang terjadi pada jangka waktu antara dua kejadian tersebut.
Mo = migrasi keluar pada jangka waktu antara kedua kejadian tersebut.

Mi = migrasi masiik pada jangka waktu antara kedua kejadian tersebut.

Dalam teori penduduk, Thommas Robert Malthus menyatakan bahwa
jumlah penduduk akan melampaui jumilah persediaan bahan pangan yang
dibutuhkan (Mantra, 2000 : 34). Selanjutnya Malthus sangat prihatin bahwa
jangka waktu yang dibutuhkan oleh penduduk untuk berlipat dua jumlahnya
sangat pendek, ia melukiskan bahwa apabila tidak dilakukan pembatasan,
penduduk cenderung berkembang menurut deret ukur. Sehingga, tegadi
ketidakseimbangan antara jumlah penduduk dan persediaan bahan pangan. Dalam
waktu 200 tahun, perbandingan itu akan menjadi 256 : 9. (Mantra, 2000 :35).

Michael Thomas Sadler yang mengemukakan bahwa daya reproduksi
manusia dibatasi oleh jumlah penduduk yang ada disuatu negara atau wilayah.
Jika kepadatan penduduk tinggi, daya reproduksi manusia akan menurun.
Sebaliknya jika kepadatan penduduk rendah, maka daya reproduksi penduduk
berbanding terbalik dengan bahan makanan yang tersedia. (Mantra, 2000 ; 37).
Pertumbuhan penduduk vyang tidak terkendali menurut Lincolin akan
menimbulkan berbagai masalah dan hambatan bagi upaya-upaya yang dilakukan,
karena pertumbuhan penduduk yang tinggi tersebut akan menyebabkan cepatnya
pertambahan jumlah tenaga kerja, sedangkan kemampuan daerah dalam

menciptakan kesempatan kerja yang baru sangat terbatas. (Arsyad, 2004 : 267).
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¢. Hubungan Jumlah Penduduk dengan Pengangguran

Variabel jumlah penduduk menunjukkan adanya hubungan positif dan
signifikan dengan tingkat pengangguran.Dalam penelitian yang telah dilakukan
oleh Pitartono (2012) mengemukakan bahwa angka koefisien korelasi sebesar
0,755 vyang berarti jumlah penduduk berhubungan kuat dengan tingkat
pengangguran di Jawa Tengah.Koefisien korelasi bertanda positif, berarti semakin
besar jumlah penduduk, semakin tinggi pula tingkat pengangguran, demikian
sebaliknya.Tanda ** menunjukan bahwa koefisien korelasi tersebut signifikan
pada taraf kepercayaan 99% atau resiko kesalahan pengambilan keputusan adalah
sebesar 1%.

Dari hasil tersebut maka jumlah penduduk di Jawa Tengah semakin besar
akan berhubungan dengan tingkat pengangguran yang naik. Hal ini disebabkan
karena jumlah penduduk yang tinggi berarti kesempatan kerja akan meningkat.
Bila naiknya jumlah penduduk yang masuk dalam angkatan kerja tidak seimbang

dengan jumlah kesempatan kerja, sehingga tingkat pengangguran akan naik.

3. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
a. Konsep Indeks Pembangunan Manusia
Konsep pembangunan manusia merupakan pembangunan yang dilakukan
menitikberatkan pada pembangunan sumber daya manusia yang seiring dengan
pertumbuhan ekonomi. Pembangunan sumber daya manusia scara fisik dan
mental mengandung makna peningkatan kapasitas dasar penduduk yang kemudian
akan memperbesar kesempatan untuk dapat berpartisipasi dalam proses

pembangunan yang berkelanjutan. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
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merupakan salah satu indikator untuk mrnili keberhasilan pembangunan manusia

di suatu wilayah (BPS Indonesia, 2016).

Menurut United Nation Development Programme(UNDP), indikator-

indikator yang dipilih untuk mengukur dimensi Indeks Pembangunan Mnusia

(IPM) adalah:

1)

2)

3)

Longevity, diukur dengan variabel harapan hidup saat lahir atau life
expectary of birthdan angka kematian bayi per seribu penduduk.
Educatinal Achievement, diukur dengan dua indikator, yaitu melek huruf
penduduk usia 15 tahun ketas (adult literacy rate) dan tahun rata-rata
bersekolah bagi penduduk 25 ke atas (the mean years of schooling).

Acces to resorce, dapat diukur secara makro melalui PDB riil per kapita
dengan terminologi purchasing power parity dalam dolar AS dan dapat
dilengkapi dengan tingkatan angkatan kerja.

Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia (2016), perhitungan metodologi

nilai Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sejak tahun 2011 telah mengalami

perubahan. Terdapat beberapa indikator yang berubah diantaranya, yaitu:

Angka melek huruf pada metode lama diganti dengan angka harapan
sekolah.

Produk Domestik Bruto (PDB) per kapita diganti dengan Produk Nasional
Bruto (PNB) per kapita.

Beberapa alasan yang dijadikan dasar perubahan metodologi perhitungan

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) diantaranya, yaitu:

1) Bebrapa indikator sudak tidak tepat untuk digunakan dalam perhitungan

IPM vyaitu indikator angka melek huruf sudah tidak relevan dalam
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mengukur pendidikan secara utuh karena tidak daat menggambarkan

kualitas pendidikan.

Selain itu, karena angka melek huruf disebagian besar daerah sudah tinggi,

sehingga tidak dapat membedakan tingkat pendidikan antar daerah engan

baik dan indikator PDB per unit kapia tidak dpat menggambarkan
pendapatn masyarakat pada suatu wilayah.

2) Penggunaan rumus rata-rata aritmatik dalam penghitungan IPM
menggambarkan bahwa caption capaian yang rendah disuatu dimensi
dapat ditutupi oleh capaian tinggi dari dimensi lain.

Beberapa keuanggulan penghitungan besarnya nilai Indeks Pembangunan

Manusia (IPM) dengan metode baru yaitu:

1) Menggunakan Indikator yang lebih tepat dan dapat membedakan denga
baik (diskriminatif) yaitu:

e Memasukkan rata-rata lama sekolah dan angka harapan lama sekolah,
dapat diperoleh gambaran yang lebih relevan dala pendidikan dan
perubahan yang terjadi.

e PNB menggantikan PDB karena lebih menggambarkan pendapatan
masyarakat pada suatu wilayah.

2) Menggunakan rata-rata geometrik dalam menyusun IPM dapat diartikan
bahwa capaian suatu dimensi tidak dapat ditutupi oleh capain di dimensi
lain. Artinya, untuk mewujudkan pembangunan manusia yang baik, maka
ketiga dimensi ini harus memperoleh perhatian yang sama besar karena

sama pentingnya.
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Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia (2016), indeks pembangunan
manusia dibangun melalui pendekatan tiga dimensi dasar. Dimensi tersebut
mecakup umur panjang dn hidup sehat, pengetahua dan standar hidup yang layak.
Dalam mengukur dimensi kesehatan digunakan angka harapan hidup, selanjutnya
untuk mengukur dimensi pengetahuan digunakan indikator angka harapan lama
sekolah. Adapun untuk mengukur dimensi hidup layak digunakan indikator
kemampuan daya beli masyarakat terhadap sejumlah kebutuhan pokok yang
dilihat dari rata-rata besarnya Prodk National bruto (PNB) per kapita.

Menurut Perserikatan Bangsa- Bangsa (PBB) dalam saputra (2011),
menetapkan peningkat kerja pembangunan manusia pada skala 0,0-100 dengan

kategori ebagai berikut:

IPM lebih dari 80,00 : Tinggi

IPM antara 66,0-79,9 : Menegah Atas
IPM antara 50,0-65,9 : Menegah Atas
IPM kurang dari 50,00 : Rendah

b. Hubungan Indeks Pembangunan Manusia terhadap Pengangguran
Teori perumbuhan baru menjelaskan bahwa peningkatan pembangunan
manusia melalui pembangunan modal manusia (human capital) yang tercermin
dalam tingkat pendidikan dan kesehatan dapat meningkatkan prokdutivitas
manusia sehingga akan meningkatkan permintaan tenaga kerja dan penurunan
pada tingkat pengangguran.
Menurut teori Keynes bahwa melalui peningkatan daya beli masyarakat
yang menunjukkan peningkatan dalam permintaan agregat rendah maka

perusahaan akan menurunkan jumlah produksinya dan tidak dapat menyerap
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kelebihan tenaga kerja sehingga permintaan dan penawaran tenaga kerja hampir
tidak pernah seimbang dan pengangguran sring terjadi. Menurut hukum Okun
(Okun’s Law) bahwa melalui peningkatan produktivitas yang disebabkan oleh
meningkatnya indeks pembangunan manusia akan mendorong pertumbuhan
ekonomi yang meningkat. Peningkatan dalam pertumbuhan ekonomi diharapkan
dapat meningkatkan kesempatan kerja dan peingkatan permintaan tenaga kerja
sehingga banya masyarakat yang dapat terserap di pasar tenaga kerja yang pada
akhirnya dapat mengurangi tingkat pengangguran.

Berdasarkan beberapa teori pengangguran yang telah dijelaskan
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
dengan pengangguran mempunyai hubungan yang negatif melalui tiga indikator
yaitu pendidikan, kesehatan dan daya beli masyarakat akan suatu barang dan jasa
yang dapat menyebabkan pergeseran terhadap permintaan tenaga kerja. Apabila
nilai IPM suatu wilayah tinggi akan mengakbatkan penurunan tingkat
pengangguran dan sebaliknya ketika nilai IPM rendah dapat meningkatkan tingkat

pengangguran di suatu wilayah tersebut.

4. Angkatan Kerja
a. Pengertian Angkatan Kerja
Menurut kamus besar bahasa Indonesia angkatan kerja adalah penduduk
usia kerja yang sedang bekerja, sedang tidak bekerja dan sedang mencari
pekerjaan. Pengertian tenaga kerja pun sifatnya terbatas karena tidak semua
penduduk merupakan tenaga kerja, hanya penduduk yang telah mencapai usia

minimumlah yang baru bisa dianggap sebagai tenaga kerja. Sedangkan untuk usia
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14 tahun keatas (remaja) yang mempunyai tertentu dalam suatu kegiatan ekonomi
dan mereka yang tidak bekerja, sebenarnya mereka tidak dihitung sebagai
angkatan kerja karena mereka yang masih bersekolah, juga wanita yang mengurus
rumah tangga/keadaan fisik tidak bekerja/tidak mencari pekerjaan tidak dikatakan

sebagai angkatan kerja (Payman J. Simanjuntak, 1985).

Sedangkan pengertian angkatan kerja menurut Badan Pusat Statistik (BPS)
adalah:

a. Mereka yang selama seminggu sebelum pencacahan melakukan suatu
pekerjaan dengan memperoleh penghasilan atau keuntungan yang lamanya
bekerja paling sedikit dua hari.

b. Mereka selama seminggu sebelum pencacahan tidak melakukan pekerjaan
atau bekerja kurang dari dua hari, tetapi mereka adalah pekerja tetap pada
kantor pemerintah atau swasta yang yang sedang tidak masuk kerja karena
cuti, sakit, mogok, petani-petani yang mengusahakan tanah pertanian yang
tidak bekerja karena seminggu hujan untuk menggarap sawah dan sebagainya,
orang-orang yang bekerja di bidang keahlian seperti dokter, tukang cukur,
tukang pijat, dalang dan sebagainya.

Maka dapat ditarik kesimpulkan angkatan kerja adalah mereka yang
mempunyai pekerjaan, baik sedang bekerja maupun yang sementara tidak sedang
bekerja karena suatu sebab, seperti petani yang sedang menunggu panen/hujan,
pegawai yang sedang cuti, sakit, dan sebagainya.Di samping itu mereka yang
tidak mempunyai pekerjaan tetapi sedang mencari pekerjaan/mengharapkan dapat
pekerjaan atau bekerja secara optimal disebut pengangguran. Sedangkan bukan

angkatan kerja adalah mereka yang sedang bersekolah, mengurus rumah tangga
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tanpa mendapat upah, lanjut usia, cacat jasmani dan sebagainya, dan tidak

melakukan suatu kegiatan yang dapat dimasukkan ke dalam kategori bekerja,

sementara tidak bekerja atau mencari pekerjaan.
Angkatan kerja yang digolongkan menganggur dan sedang mencari
pekerjaan adalah:

a. Mereka yang belum pernah bekerja dan sedang berusaha mendapatkan
pekerjaan, mereka yang pernah bekerja, pada saat menganggur dan berusaha
mendapatkan pekerjaan.

b. Mereka yang sedang di bebas tugaskan dan sedang berusaha mendapatkan
pekerjaan.

c. Mereka yang bebas tugas dan sedang berusaha untuk mendapatkan pekerjaan
lagi.

Berikut adalah rumus untuk mencari jumlah tenaga kerja dan angkatan

Angkatan Kerja = Yang Bekerja + Pangangguran

b. Hubungan Angkatan Kerja dengan Pengangguran

kerja:

Variabel ketenagakerjaan mempunyai hubungan yang positif dengan
pengangguran.Dalam penelitian Pangastuti (2015) mengemukakan bahwa hasil
estimasi persamaan regresi selama tahun pengamatan tahun 2008-2012
menunjukan bahwa pengaruh pengangguran mempunyai pengaruh positif.
Besarnya koefisien 2.480002 yang berarti ketika semakin tinggi tingkat upah 23
maka akan semakin tinggi pula tingkat penyerapan tenaga kerja sebesar

2.480002% / tahun di Jawa Tengah.



35

Ketika pengangguran meningkat maka penyerapan tenaga kerja akan
meningkat. Hal tersebut bisa terjadi dikarenakan adanya pergeseran struktur
perekonomian.Pengaruh pengangguran meningkat dikarenakan tidak adanya
ketersediaan kesempatan kerja yang memadai sesuai dengan Kriteria pencari kerja.
Alasan lain yaitu tingginya proses migrasi penduduk di suatu daerah juga akan

menimbukan kesenjangan pengangguran di suatu daerah tertentu.

5. Investasi
a. Pengertian Investasi

Jogiyanto (2008) mengartikan investasi adalah penundaan konsumsi
sekarang untuk digunakan di dalam produksi yang efisien selama periode waktu
yang tertentu. Sunariyah (2003:4) mendefinisikan investasi sebangai suatu
penanaman modal untuk satu atau lebih aktiva yang dimiliki dan biasanya
berjangka waktu lama dengan harapan mendapatkan keuntungan di masa-masa
yang akan datang. Investasi adalah sebagai pengeluaran-pengeluaran untuk
membeli barang-barang dan peralatan-peralatan produksi dengan tujuan untuk
mengganti dan terutama menambah barang-barang modal dalam perekonomian
yang akan digunakan untuk memproduksi barang dan jasa di masadepan. Di
dalam neraca nasional atau struktur Produk Domestik Bruto (PDB) menurut
penggunaannya investasi didefinisikan sebagai pembentukan modal tetap
domestik (domestic fixed capital formation) (Fatimah dalam Suindyah, 2009).

Teori ekonomi mendefinisikan investasi sebagai pengeluaranpengeluaran
untuk membeli barang - barang modal dan peralatan - peralatan produksi dengan

tujuan untuk menggantikan dan terutama menambah barang - barang modal dalam
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perekonomian yang akan digunakan untuk memproduksi barang dan jasa di masa
depan. Dengan kata lain, dalam teori ekonomi investasi berarti kegiatan
pembelanjaan untuk meningkatkan kapasitas produksi dalam suatu perekonomian
(Sadono, 2005:121). Peranan investasi terhdap kapasitas produksi memang sangat
besar, karena investasi merupakan penggerak perekonomian, baik untuk
penambahan faktor produksi maupun peningkatan pendapatan masyarakat dengan
cara multiplier effect. Faktor produksi akan mengalami penyusutan sehingga akan
mengurangi produktivitas tersebut. Supaya tidak terjadi penurunan produktivitas
harus diimbangi dengan investasi baru yang lebih besar dari penyusutan faktor

produksi tersebut.

b. Jenis-Jenis Investasi

Jogiyanto (2008) membedakan investasi ke dalam aktiva keuangan
menjadi 2 tipe, yaitu sebagai berikut: Investasi Langsung, Investasi Tidak
Langsung.Investasi Langsung (Direct Investment) dimana investor dapat langsung
berinvestasi dengan membeli secara langsung suatu aktiva keuangan dari suatu
perusahaan. Investasi ini merupakan aset-aset riil (real assets) yang melibatkan
aset berwujud, misalkan pembelian aset produktif, pendirian pabrik, pembukaan
pertambangan, pembukaan perkebunan, dan lainnya. Sedangkan Investasi Tidak
Langsung (Portfolio Investment) dimana investor dapat melakukan investasi
namun tidak terlibat secara langsung dan cukup dengan memegangnya dalam
bentuk saham dan obligasi. Investasi tidak langsung pada umumnya merupakan
investasi jangka pendek yang mencakup kegiatan transaksi di pasar modal dan di
pasar uang. Investasi ini disebut sebagai investasi jangka pendek karena pada

umumnya mereka melakukan jual saham dan atau mata uang dalam jangka waktu
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yang relatif singkat, tergantung kepada fluktuasi nilai saham dan atau mata uang
yang hendak mereka perjualbelikan. Sukirno (2011) menyatakan bahwa faktor-
faktor utama yang menentukan tingkat investasi atau pembentukan modal yang
akan dilakukan dalam perekonomian adalah sebagai berikut: Tingkat
pengembalian yang diharapkan (expected rate of return), Suku Bunga, Kemajuan
Teknologi.

Besarnya investasi yang terjadi di masyarakat akan sangat mempengaruhi
besarnya kesempatan kerja yang tercipta dalam masyarakat tersebut. Investasi
akan meningkatkan kegiatan produksi sehingga akan membuka kesempatan kerja
baru. Adanya kesempatan kerja baru akan menyebabkan berkurangnya jumlah
pengangguran, sehingga antara investasi dan pengangguran memiliki korelasi
negatif. Hal ini berarti jika tingkat investasi naik maka tingkat pengangguran akan
turun, dan begitu sebaliknya apabila investasi turun, maka tingkat pengangguran
akan meningkat. Namun apabila investasi yang ditanamkan bersifat padat modal,

maka kenaikan investasi tidak berpengaruhi terhadap pasar tenaga kerja.

c. Hubungan Investasi dengan Pengangguran
Hubungan antara investasi dengan pengangguran dapat dilihat berdasarkan
teori Harrod Domar dalam Kurniawan (2010:6) dan Eita (2010:15).Harrord
Domar berpendapat bahwa investasi tidak hanya menciptakan permintaan tetapi
juga memperbesar kapasitas produksi. Artinya, semakin besar kapasitas produksi
akan membutuhkan tenaga kerja yang semakin besar pula, dengan asumsi “full
employment”. Ini karena investasi merupakan penambahan faktor- faktor

produksi, yang mana salah satu dari faktor produksi adalah tenaga kerja. Dengan



38

begitu, perekonomian secara keseluruhan dapat menyerap tenaga kerja sebanyak —

banyaknya, sehingga partisipasi angkatan kerja akan semakin meningkat pula.

6. Upah Minimum Provinsi (UMP)
a. Pengertian Upah Minimum Provinsi

Upah Minimum Provinsi (UMP) adalah upah minimum yang berlaku
untuk seluruh kabupaten/kota di suatu provinsi (Sumarsono, 2009). Sedangkan
menurut Gilarso (2001) upah yaitu tarif balas karya rata-rata yang berlaku umum
dalah masyarakat untuk segala macam pekerjaan. Tingkat upah ini dapat
diperhitungkan per jam, hari, minggu, bulan atau tahun.

Upah mempunyai dua pengertian menurut Sukirno (2005), yaitu :

1) Upah uang. Upah uang adalah jumlah uang yang diterima para pekerja dari
para pengusaha sebagai pembayaran atas tenaga mental atau fisik para pekerja
yang digunakan dalam proses produksi.

2) Upah riil. Upah riil adalah tingkat upah pekerja yang diukur dari sudut
kemampuan upah tersebut membeli barang-barang dan jasa-jasa yang

diperlukan untuk memenuhi kebutuhan para pekerja.

b. Sistem Upah
Menurut Gilarso (2001), sistem upah dibagi menjadi:

1) Upah menurut prestasi. Upah menurut prestasi adalah besarnya balas karya
langsung dikaitkan dengan prestasi kerja karena besarnya upah tergantung
dari banyak sedikitnya hasil yang dicapai dalam waktu tertentu. Cara ini
hanya dapat diterapkan kalau hasil kerja bisa diukur secara kuantitatif

(dengan memperhitungkan kecepatan mesin, kualitas bahan yang dipakai)
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Upah waktu. Merupakan besar upah yang ditentukan atas dasar lamanya
waktu pekerja melakukan pekerjaan bagi majikan. Bisa dihitung per jam, per
hari, per minggu atau per bulan. Sistem ini terutama dipakai untuk jenis
pekerjaan yang hasilnya sukar dihitung per potong. Cara ini memunkinkan
mutu pekerjaan yang baik karena karyawan tidak tergesa-gesar dan
administrasi dapat sederhana. Di samping itu perlu pengawasan apakah si
pekerja bekerja selama jam kerja.

Upah borongsn. Upah borongan adalah balas jasa yang dibayar untuk suatu
pekerjaan yang diborongkan. Cara memperhitungkan upah kerja ini kerap
kali dipakai pada suatu pekerjaan yang diselesaikan oleh suatu kelompok
kerja. Untuk seluruh pekerjaan ditentukan suatu balas karya, yang kemudian
dibagi-bagi antara para pelaksana. Misalnya untuk pembangunan gedung,
pembuatan sumur dan lain-lain.

Upah premi. Upah premi merupakan kombinasi dari upah waktu dan upah
potongan. Upah dasar untuk prestasi “normal” berdasarkan waktu atau
jumlah hasil. Apabila seorang pekerja mencapai prestasi yang lebih dari itu,
ekerja tersebut diberi “premi”. Premi dapat juga diberikan, misalnya untuk
penghematan waktu, penghematan bahan, kualitas produk yang baik, dan
sebagainya. Dalam perusahaan modern patokan untuk prestasi minimal
ditentukan secara ilmiah berdasarkan time and nation study.

Upah bagi hasil. Bagi hasil merupakan cara ang biasa di bidang pertanian dan
dalam usaha keluarga, tetapi juga dikenal di luar kalangan itu. Misalnya,
pekerja atau pelaksana diberi bagian dari keuntungan bersih, direksi sebuah

perusahaan mendapat tantieme bahkan kaum buruh dapat diberi saham dalam
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perusahaan tempat bekerja sehingga kaum buruh ikut menjadi pemilik
perusahaan.

6) Peraturan gaji pegawai negeri. Gaji Pengawai Negeri Sipil berdasarkan dua
prinsip: pendidikan dan masa kerja. Setiap orang yang diangkat sebagai
pegawai negeri mendapat gaji pokok yang ditentukan oleh golongan dan

masa kerja.

¢. Hubungan Upah Minimum dengan Pengangguran

Menurut Gilarso (2002) dampak positif dari penetapan upah dilihat dari
penawaran tenaga kerja di mana kenaikan upah akan menyebabkan penawaran
tenaga kerja meningkat dan jumlah pengangguran akan berkurang. Dampak
negatif dari penetapan upah adalah saat upah naik maka akan berakibat pada
penurunan jumlah orang yang bekerja karena perusahaan akan mengurangi jumlah
pekerja, sehingga jumlah pengangguran akan meningkat.

Mankiw (2003) juga berpendapat bahwa adanya pengangguran adalah
kekakuan upah (wage rigidity) atau gagalnya upah melakukan penyesuaian
sampai penawaran tenaga kerja sama dengan permintaanya. Upah yang lebih
rendah mendorong perusahaan menggunakan lebih banyak tenaga kerja sehingga
dapat mengurangi pengangguran. Keynes menulis dalam “The General Theory”
bahwa kenaikan dalam kesempatan kerja hanya bisa terjadi bila tingkat upah

turun.
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7. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
a. Pengertian Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Indikator penting untuk dapat mengetahui kondisi ekonomi suatu daerah
dalam kurun waktu tertentu ialah menggunakan data Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB).Menurut Sukirno (2000), pertumbuhan ekonomi merupakan
kenaikan output per kapita dalam jangka yang panjang, penekanannya ialah pada
tiga aspek yakni proses, output per kapita, serta jangka panjang. Pertumbuhan
ekonomi merupakan proses, bukan hanya gambaran ekonomi sesaat.
Pembangunan daerah serta pembangunan sektoral harus dilaksanakan sejalan agar
pembangunan sektoral yang berada di daerah-daerah dapat berjalan sesuai dengan
potensi serta prioritas daerah.Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
merupakan jumlah nilai tambah yang dihasilkan untuk seluruh wilayah usaha dan
jasa dalam suatu wilayah, menerapkan jumlah seluruh nilai barang dan jasa akhir
yang dihasilkan seluruh unit ekonomi. PDRB sendiri dapat diartikan sebagai
jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha atau merupakan
jumlah seluruh nilai barang dan jasa oleh seluruh unit ekonomi di suatu wilayah
(BPS, 2016).Menurut Sadono Sukirno (2006) pertumbuhan ekonomi dapat
didefinisikansebagai perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang
menyebabkan barang danjasa yang diproduksikan dalam masyarakat bertambah.

Pembangunan daerah dilaksanakan guna meminimalisisr ketimpangan
pertumbuhan ekonomi antar daerah, tujuan pembangunan sendiri haruslah
mencakup sasaran berikut, yakni : usaha meratakan pembangunan diseluruh
daerah agar pembangunan antar daerah merata, pengarahan pembangunan daerah

sesuai kemampuan aspirasi serta potensi daerah untuk kepentingan perkembangan
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nasional maupun daerah itu sendiri, lanjut mengembangkan hubungan ekonomi
antar daerah yang saling menguntungkan agar supaya terjalin ikatan ekonomi
yang kuat antar daerah guna menokohkan kesatuan ekonomi nasional, kemudian
yang terakhir yakni membina daerah-daerah minus, perbatasan serta tanah kritis
dengan program khusus (Sanusi, 1987).

Pertumbuhan  ekonomi  merupakan perkembangan kesejahteraan
masyarakat yang diukur dengan besarnya pertumbuhan produk domestik regional
bruto perkapita (PDRB perkapita) (Zaris, 1987). Semakin tinggi nilai PDRB suatu
daerah maka ini menunjukkan tingginya tingkat pertumbuhan ekonomi serta
menggambarkan bahwa daerah tersebut mengalami kemajuan dalam
perekonomian. Pada hakekatnya pertumbuhan ekonomi suatu daerah dapat terjadi
ketika penentu-penentu endogen (faktor dari dalam daerah) maupun eksogen
(faktor dari luar daerah) bersangkutan serta berkombinasi. Pendekatan yang biasa
digunakan dalam menjelaskan pertumbuhan regional ialah dengan menggunakan

model-model ekonomi makro (Afrizal, 2013).

b. Hubungan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dengan
Pengangguran

Hubungan antara tingkat PDRB yang sangat berpengaruh terhadap tingkat
pengangguran diungkapkan oleh George Mankiw.Hal ini didasarkan pada Hukum
Okun, yang menguji hubungan antara tingkat pengangguran dengan besarnya

PDRB suatu daerah.
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Perubahan dalam Garis titik sebaran
GDP (Rupiah)

setiap pengamatan

[
»

Perubahan dalam tingkat

Pengangguran (orang)

Gambar 2.1: Kurva hubungan GDP dengan penganggguran (U) serta
Hukum Okun.
Sumber: Teori Makro Ekonomi, (Mankiw, 2000: 432)

Seorang ahli ekonomi Okun memperkenalkan Hukum Okun yang
menyatakan bahwa terdapat kaitan yang erat antara tingkat penggangguran dengan
GDRP riil, dimana terdapat hubungan yang negatif antara tingkat penggangguran
dengan GDP. Pada kurva Okun terdapat garis sumbu horizontal yang
menunjukkan perubahan tingkat penggangguran dan persentase GDP riil pada
sumbu vertikal.Hal ini jelas menunjukkan bahwa perubahan dalam tingkat
pengangguran tahun ke tahun sangat erat hubungannya dengan perubahan dalam
GDP riil tahun ke tahun. Setiap adanya peningkatan terhadap persentase
pengangguran dalam suatu daerah maka hal tersebut akan setara dengan terjadinya
penurunan besarnya PDRB sebesar 2 persen. Apabila PDRB suatu daerah turun

maka produksinya juga turun, artinya tingkat produksi yang ada di daerah tersebut
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turun diakibatkan oleh konsumsi yang turun dari masyarakat dan juga tenaga kerja
yang digunakan juga akan turun, akibat dari berkurangnya produksi perusahaan.
Semakin tinggi pertumbuhan ekonomi suatu wilayah menandakan semakin
baik kegiatan ekonomi daerah. Pertumbuhan ekonomi daerah tersebut ditunjukkan
dari laju pertumbuhan PDRB atas dasar harga konstan (Todaro & Smith,
2008).Dengan pertumbuhan ekonomi yang semakin meningkat berarti produksi
dari jenis jasa maupun barang yang dihasilkan juga meningkat, dapat menyerap
tenaga kerja dalam jumlah banyak. Sehingga pengangguran berkurang dan

kemiskinan yang semakin menurun.

8. Inflasi
a. Pengertian Inflasi
MenurutlskandarPutong (2008), inflasi merupakan suatu keadaan dimana
terjadi kenaikan harga atas barang-barang secara umum dari waktu kewaktu
secara kontiniu (terusmenerus). Tingkat kenaikan harga baru dikatakan sebagai
inflasi bila kenaikan itu meluas dan mempengaruhi kenaikan harga untuk barang
yang lain. Sehingga kenaikan harga untuk satu atau dua barang saja belum dapat
dikatakan sebagai inflasi, kecuali bila telah mempengaruhi harga barang lainnya.
Menurut Samuelson dan Nordhaus (2001) menyatakan tingkat harga
dalam definisi inflasi, secara konseptual adalah tingkat harga rata-rata tertimbang
dari barang- barang dan jasa-jasa dalam perekonomian. Dalam prakteknya, tingkat
harga tersebut diukur dengan indeks harga baik indeks harga konsumen (IHK)

maupun harga indeks produsen.
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Selanjutnya menurut Lia Amalia (2007) menyatakan bahawa : inflasi
adalah ciri yang pada umumnya dirasakan dan ditandai dengan adanya suasana
harga baranng yang tinggi secara mayoritas, dimana seolah-olah kita kehilangan
keseimbangan antara daya beli dibandingkan dengan pendapatan sampai periode

tertentu, biasanya dirasakan masyarakat secara keseluruhan.

b. Metode Perhitungan Inflasi

Angka inflasi dihitung berdasarkan angka indeks yang dikumpulkan dari
berbagai macam barang yang diperjual belikan di pasar masing-masing tingkat
harga (barang-barang ini tentu saja yang paling banyak dan merupakan kebutuhan
pokok/utama bagi masyarakat). Berdasarkan data harga itu disusunlah suatu angka
yang indeks. Angka indeks yang memperhitungkan semua barang yang dibeli oleh
konsumen pada masing-masing harganya disebut sebagai Indeks Harga
Konsumen (IHK atau Consumer Price Index = CPI). Berdasarkan indeks harga
konsumen dapat dihitung berapa besarnya laju kenaikan harga-harga secara umum
dalam periode tertentu. Biasanya setiap bulan, 3 bulan dan 1 tahun. Selain
menggunakan IHK, tingkat inflasi juga dapat dihitung dengan menggunakan GNP
atau PDB deflator, yaitu membandingkan GNP atau PDB yang diukur
berdasarkan harga berlaku (GNP atau PDB nominal) terhadap GNP atau PDB
harga konstan (GNP atau PDB riil). (Putong, 2008)

Adapun rumus untuk menghitung tingkat inflasi adalah :

IHK, —IHK,, _ Dfn— _
Inf = ZEn"IHRn—1 1 5005 atau Inf = ——2fn=t
IHKp_, Dfpn-1




46

Dimana :
Inf = tingkat inflasi
IHK, = indeks harga konsumen tahun dasar (dalam hal ini nilainya 100),
IHK 1 = indeks harga konsumen tahun berikutnya.
Df, = GNP atau PDB deflator tahun berikutnya
Df-1 = GNP atau PDB deflator tahun awal (sebelumnya)

c. Teori Inflasi

MenurutPutong (2008)menjelaskan3teoriinflasiyaituteorikuantitas, teori

Keynes dan Teori strukturalis.
1) Teori Kuantitas

Teori ini menyoroti peranan dalam proses inflasi dari jumlah uang yang
beredar. Inflasi hanya bisa terjadi kalau ada penambahan volume uang yang
beredar baik uang kartal maupun uang giral. Tanpa adanya kenaikan jumlah uang
yang beredar, apabila dalam hal yang sangat darurat, kenaikan harga untuk
sementara waktu saja. Penambahan uang seperti “bahanbakar” bagi api inflasi.
Bila jumlah uang ditambah maka inflasi akan berhemti dengan sendirinya.

Inti teori kuantitas tentang uang dan harga adalah bahwa tingkat harga
barang adalah sepadan dalam pertimbangannya terhadap jumlah pasokan uang.
Teori kuantitas itu dalam wujud rumusan yang paling sederhana dinyatakan
sebagai berikut : MV =PT

Dimana rumusan persamaan ini pada hakikatnya memang tidak lain adalah
suatu tautology. Jumlah uang yang beredar dikalikan laju peredarannya (dalam
jangka waktu tertentu) menunjukkan permintaan total (total demand) akanbarang-

barang. Teori kuantitas berdasarkan anggapan bahwa V keadaannya konstan atau
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setidaknya stabil dalam jangka waktu yang pendek. Begitupula tentang T yang
ditentukan oleh kapasitas produksi yang terpasang dalam suatu keadaan ekonomi

tertentu.

2) Teori Keynes

Teori inimenyatakan bahwa inflasi terjadi karena suatu masyarakat ingin
hidup diluar batas kemampuan perekonomiannya. Proses inflasi dalam teori ini
menyoroti bagaimana perebutan bagian rezeki antar golongan masyarakat bisa
menimbulkan permintaan agregat yang lebih besar dari pada jumlah barang yang
tersedia yaitu bila >S selama gap inflasi masih tetap ada maka besar kemungkinan
inflasi dapat terjadi apabila kekuatan-kekuatan pendukung dalam perekonomian
tidak digalakkan (misalnya kebijakan pemerintah dalam bentuk belanja
pemerintah, kebijakan fiskal, kebijakan luar negeri dan lain sebagainya).

Proses perebutan iniakhirnya diterjemahkan menjadi keadaan dimana
permintaan masyarakat akan barang-barang selalu melebihi jumlah barang-barang
yang tersedia sehingga timbul apa yang disebut dengan inflationary gap (celah
inflasi). Inflationary gap ini timbul karena golongan-golongan masyarakat
tersebut berhasil menerjemahkan keinginan mereka menjadi permintaan efektif
akan barang-barang. Dengan kata lain, mereka berhasil memperoleh dana untuk
mengubah keinginannya menjadi rencana pembelian barang-barang yang di
dukung dengan dana. Golongan masyarakat ini, mungkin adalah pemerintah
sendiri yang menginginkan bagian yang lebih besar dari output masyarakat
dengan jalan melakukan defisit anggaran belanja yang ditutup dengan mencetak
uang baru.Golongan ini mungkin juga pihak swasta yang ingin melakukan

investasi baru dan memperoleh dan pembiayaannya dari kredit bank.
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3) Teori strukturalis

Teori ini menyoroti sebab-sebab inflasi yang berasal dari kekakuan
struktur ekonomi, khususnya ketegaran suplai bahan makanan dan barang-
barang ekspor. Karena sebab-sebab struktur pertambahan barang-barang
produksi ini terlalu lambat dibanding dengan pertumbuhan kebutuhannya,
sehingga menaikkan harga bahan makanan dan kelangkaan devisa. Akibat
selanjutnya adalah kenaikan harga-harga barang lain, sehingga terjadi inflasi
yang relatif berkepanjangan bila pembangunan sektor penghasil bahan pangan
dan industri barang ekspor tidak dibenahi.

Yang mana diketahui bahwa teori ini menyoroti sebab-sebab inflasiyang
berasal dari kekakuan struktur ekonomi, khususnya ketegangan suplai bahan
makanan dan barang-barang ekspor. Karena sebab-sebab struktur ini,
pertambahan produksi barang lebih lambat dibandingkan dengan peningkatan
kebutuhan masyarakat. Akibatnya penawaran barang kurang dari yang
dibutuhkan masyarakat, sehingga barang dan jasa meningkat. Teori inflasi
yang sering digunakan namun yang cukup terkenal adalah teori kuantitas,
dalam teori kuantitas dikatakan bahwa inflasi sangat dipengaruhi oleh jumlah

uang yang beredar.

d. Hubungan Inflasi dengan Pengangguran
Pada tahun 1958, ekonom A.W. Phillips menerbitkan sebuah artikel
berjudul “The Relationship between Unemployment and the Rate of Change of
Money Wages in United Kingdom 1861-1957”. Pada artikel tersebut Phillips
memperlihatkan korelasi negatif antara tingkat pengangguran dan inflasi. Phillips

memperlihatkan bahwa tahun-tahun dengan tingkat pengangguran yang rendah
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cenderung disertai oleh tingkat inflasi yang tinggi dan sebaliknya tahun-tahun
dengan tingkat pengangguran yang tinggi cenderung disertai dengan inflasi yang

rendah (Samuelson, 2004)
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Gambar 2.2 Kurva Philips (hubungan antara inflasi dan pengangguran)

A.W. Phillips (1958) dalam Mankiw (2012) menggambarkan bagaimana
sebaran hubungan antara inflasi dengan tingkat pengangguran didasarkan pada
asumsi bahwa inflasi merupakan cerminan dari adanya kenaikan permintaan
agregat. Dengan naiknya permintaan agregat, maka sesuai dengan teori
permintaan yaitu jika permintaan naik maka harga akan naik. Karena tingginya
harga (inflasi) maka untuk memenuhi permintaan tersebut produsen meningkatkan
kapasitas produksinya dengan menambah tenaga kerja (tenaga kerja merupakan
satu-satunya input yang dapat meningkatkan output). Akibat dari peningkatan
permintaan tenaga kerja maka dengan naiknya harga-harga (inflasi) akan

mengurangi pengangguran.
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Tabel 2.1 : Review Penelitian Terdahulu

N( Peneliti Variabel Model Hasil
1| EDYSON  SUSANT( Inflasi,  tingk| Path Analis Inflasi berpengaruh langsung dg
ENY pendidi signifikan terhadg
ROCHAIDA an, pengangguran di Ko
DAN YAN pengang Samarinda, Pendidikg
ULFAH (2017) guran berpengaruh langsung terhadg
dan Pengangguran di Ko
“Pengaruh inflasi ds kemiski Samarinda, Inflasi berpengary
pendidikan an tidak langsung dan tidd
terhadap signifikan terhadap kemisking
pengangguran di Kota Samarinda, Inflq
dan kemiskinan berpengaruh  tidak langsur
namun tidak signifikg
terhadap kemiskinan melal
pengangguran di Ko
Samarinda.
2| YURNALIS (2014) Inflasi déd Regresi Persamaan regresi diperoleh Y = 7.84
Pengang Lin + 0.067 + e. Konstanta sebes
“Pengaruh Inflq guran er 7.848 yaitu menyatakan apabi
Terhadap Se( variabel inflasi sama dengg
Pengangguran rha nol maka jumlah penganggura
Di  Kabupatg a sebesar 40.298 jiwa. Koefisie
Nagan Raya” determinasi (R2 ) 0.31
menunjukkan bahwa variab
inflasi  berpengaruh terhadg
jumlah pengangguran
Kabupaten Nagan Raya sebes
31.8 % sedangkan sisanya 68
% dipengaruhi oleh variab
lainnya diluar model penelitig
ini.
3| NADIA IK| Inflasi dd Regresi Hasil pengolahan data didapat inflq
PURNAMA Pengan Lin berpengaruh negatif dan tidg
(2015) guran er signifikan  terhadap tingk
Se( pengangguran di kota Medan.
“Analisis Pengart rha
Inflasi Terhadg a
Tingkat
Pengangguran
Di Kota Medg
Tahun 200
2014~
4] WARDA  HARAHA Pengangguran | Fixed Effi Hasil penelitian ini menunjukkan bahw
DAN NASH Terdidil Mg variabel inflasi berpengary
BACHTIAR Inflasi, el positif terhadap penganggurg
(2014) Pertuml (FE terdidik, variabel pertumbuhg
uhan M) ekonomi dan variabel upd
“Analisis Pengart Ekonon berpengaruh negatif terhadg
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Inflasi, dan Upg pengangguran terdidik
Pertumbuhan Indonesia.

Ekonomi D¢

Upah Terhads

Pengangguran

Terdidik [

Indonesia”

TENGKOE SARIMUD, Tingkat Metode Hasil penelitian ini menunjukkan bahw
RB DA Pengang Pal secara simultan PDRB, UM}
SOEKARNOT guran | Inflasi, dan Investay
(2014) Terbuke berpengaruh signifikg

PDRB, terhadap Tingkat Pengangguré

“Pengaruh PDRB, UM} UMK, Terbuka di  kabupaten/ko
Inflasi, D¢ Inflasi provinsi Jawa Timur tahy
Investasi dan 2007-2011. Sementara seca
Terhadap Investas parsial, PDRB dan UM
Pengangguran berpengaruh signifikg
Terbuka [ terhadap Tingkat Penganggurd
Kab/Kota Terbuka di  kabupaten/ko
Provinsi  Jaw provinsi Jawa Timur tahy
Timur Taht 2007-2011. Sedangkan Infla
2007 - 20117 dan Investasi tidak berpengary

terhadap Tingkat Penganggurg
Terbuka di  kabupaten/ko
provinsi Jawa Timur tahy

2007-2011.
ROSYDA NU Pengangguran, | Regresi 1. Berdasarkan hasi analisis, variab)
FAUZIYAH Inflasi, Lin inflasi secara individu pada «a
(2018) Upah er 10% mempunyai pengarty
minimu Be signifikan dan bersifat negat
“Faktor-faktor yar provins ang terhadap tingkat  penganggura
Mempengaruhi penanar terbukti adi Pulau Jawa.
Tingkat an mod 2. Pertumbuhan ekonomi pada o =10
Pengangguran dalam mempunyai pengaruh negatif dg
Terbuka di Pulz negeri berpengarun  terhadap  tingk
Jawa Taht dan pengangguran terbuka di Pulg
2010-2015” pertumi Jawa. Pertumbuhan ekonor
han menggambarkan  keadaan  sua
ekonom daerah.

3. Upah minimum provinsi pada o
10% berpengaruh negatif signifikg
terhadap tingkat  penganggura
terbuka di Pulau Jawa. Dalam h
ini, pengangguran terbuka aka
mengalami penurunan.

4. Penanaman modal dalam negg
pada o =10% berpengaruh posit
signifikan terhadap tingk
pengangguran terbuka di Pulg
Jawa.

DWI MAHROJI DA| IPM, inveestay Panel bel Indeks Pembangunan Manus
IIN upah Re( (IPM) berpengaruh negatif dg

@D
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NURKHASAN minimu ess| signifikan terhadap tingki
AH m ko on| pengangguran di Provinsi Bante
dan (D¢ Hal ini menunjukkan bahwa semak
“PengaruhlIndeksPe Pengan am| besar nilai Indeks Pembanguns
mbangunan guran m¢ Manusia (IPM) maka semakin keq
ManusiaTe ne| tingkat pengangguran.
rhadap tubpel investasi berpengaruh negatif dg
TingkatPen ani signifikan terhadap tingk
od({ pengangguran di Provinsi Bante
gangguran 0. . ,
DiProvins pe H-al_ln_l berartl-bahwa se makl_n besi
. ” elit nilai investasi maka semakin Kkeq
IBanten an| tingkat pengangguran.
im{ 3.Variabel Upah Minimu
ng Kabupaten/kota(UMK)
un berpengaruh signifika
ka dengan arah negat
Ch terhadap tingk
wT| pengangguran di Provin
std Banten. Hal ini berarti bahw
n semakin tinggi Upg
Ha Minimum
sm Kabupaten/kota(UMK) mak
n semakin kecil tingk
Tes pengangguran.
)
4.Variabel Indeks Pembangung
Manusia (IPM), investasi dg
Upah Minimu
Kabupaten/kota (UMK
secara bersama-san
berpengaruh signifikg
terhadap tingk
pengangguran di Provin
Banten. Hal ini terlihat d3
besarnya nilai F- statist
yaitu 8.815659 dan nil
probabilitasnya
sebesar0.000002<taraf 5%
ERNA AJ Angkatan Kkerj Deskriptif | Hasil pada a = 5% menunjukkan bahw
PUSADJUITA industri dar variabel angkatan kerja adald
(2018) isasi, reg signifikan untuk  tingk
tenaga esi pengangguran di  Indonesi
“FactorsthatInfluencethg kerja, lin Industrialisasi menunjukka
RateofUnempld upah r efek positif dan tidak pentir
mentinindonesi minimu ber bagi pengangguran itu bera
”? m ang bahwa  kemampuan  sekt
regiona industri lebih rendah dala
dan mengurangi tingk
pengang pengangguran dibandingka
guran sektor pertanian dan sektor jas

Elastisitas tenaga kerja adalg

negatif dan tidak penting ba
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sektor pengangguran. Hasil dg
regresi menunjukkan bahw
elastisitas tenaga Kkerja tidg
penting untuk tingk
pengangguran. Variabel tingk
upah  Regional  minimu
menunjukkan efek negatif dg
non-signifikan untuk tingk|
pengangguran berarti  bahw
tingkat upah tidak terlihat.

9] UMAR FARUK| Kemiskinan dg Regresi Hasil penelitian menunjukkan bahv
MUHAMMAD pengang log adanya hubungan proporsion
DAN JOSEP guran tik antara kemiskinan da
DAVID (2019) pengangguran. Studi ini dengg

demikian  merekomendasika
“Relationship  Betweg tindakan para pembu
Poverty AT kebijakan dalam menciptaka
Unemployment program keterampilan kejurug
In Nigeria State untuk membantu menguran
masalah  pengangguran
negara bagian. Oleh karenany
peningkatan pengeluaran unty
pendidikan dan upah minimu
juga disarankan.

10 NASRIDINI ALIDDI| Pendidikan, upg Uji Berdasarkan hasil regresi, ditemukg
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BEHROOZ pengang abi antara upah rendah dd
GHARLEGI guran tas kurangnya pendidikan terhada
(2015) Ped pengangguran di Tajikista

so Meskipun demikian, kurangny
“Factors Influencir kor keterampilan memili
High las hubungan yang kurar
Unemployment tes signifikan terhadg
in Tajikistan” AN pengangguran di Tajikista
o\ Oleh karena itu, alasan utan
A, untuk pengangguran menja
dar tinggi di Tajikistan adalg
ana kurangnya pendidikan dg
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A. Kerangka Konseptual
Dalam penelitian ada namanya kerangka konseptual. Kerangka konseptual
adalah hubungan timbal balik antara satu variabel dengan variabel lainnya secara
parsial maupun simultan. Dalam penelitian ini akan menganalisis Jumlah
Penduduk, IPM, Angkatan Kerja, Investasi, UMP, PDRB, Inflasi terhadap

Pengangguran di Sumatera Utara sebagai berikut :

Jumlah Penduduk
(X1)

IPM (X2)

Angkatan Kerja

o Pengangguran
Investasi (X4) (Y)
UMP (X5)
PDRB (X6)
Inflasi (x7)

Gambar 2.3 Kerangka CFA
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Angkatan Kerja

Pengangguran

(Y)

Investasi

Gambar 2.4 Kerangka Konseptual Regresi Linier Berganda

B. Hipotesis
Teori empirik yang dikemukakan oleh Umar (2008) sebagai berikut :

Hipotesis adalah suatu proposisi, kondisi atau prinsip untuk sementara waktu

dianggap benar dan barangkali tanpa keyakinan supaya bisa ditarik suatu

konsekuensi logis dan dengan cara ini kemudian diadakan pengujian tentang
kebenarannya dengan menggunakan data empiris hasil penelitian.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Semua faktor-faktor (Jumlah penduduk, Indeks Pembangunan Manusia (IPM),
Angkatan Kerja, Investasi, Upah Minimum Provinsi (UMP), Produk Domestik
Regional Bruton (PDRB) dan Inflasi) relevan dalam mempengaruhi
Pengangguran di Sumatera Utara.

2. Faktor-faktor tersebut berpengaruh signifikan terhadap Pengangguran di

Sumatera Utara.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian asosiatif/kuantitatif. Menurut
Rusiadi (2015:14): Penelitian asosiatif/kuantitatif merupakan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui derajat hubungan dan pola/bentuk pengaruh antar dua
variabel atau lebih, dimana dengan penelitian ini maka akan dibangun suatu teori
yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala.
Untuk mendukung analisis kuantittaif digunakan model CFA (Confirmatory
Factor Analysis) dimana model ini digunakan untuk meringkas beberapa variabel.
Selain itu juga menggunakan regresi linier berganda yang digunakan untuk
melihat pengaruh secara parsial dan suimultan antara variabel eksogen dengan

variabel endogen.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan tarhadap provinsi Sumatera Utara (Indonesia).
Waktu penelitian yang direncanakan mulai Mei 2020 sampai dengan September
2020 dengan rincian waktu sebagai berikut

Tabel 3.1 Skedul Proses Penelitian

No

Bulan/Tahun
Aktivitas

Mei 2020 Juni 2020 Juli 2020 Agustus,2020 September 2020

Riset awal/Pengajuan
Judul

Penyusunan Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan Acc Proposal

Pengolahan Data

[o2 T &) B S~ BRGNS

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Skripsi

Meja Hijau

Sumber : penulis (2020)
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C. Definisi Operasional Variabel

57

Berdasarkan pada masalah dan hipotesis yang akan diuji, maka variabel-

variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2. Definisi Operasional Variabel

NO

VARIABEL

DESKRIPSI

PENGUKURAN

SKALA

Pengangguran

Orang yang tidak bekerja sama seka
sedang mencari kerja, beker
kurang dari dua hari dala
seminggu atau seseorang yar
sedang berusaha mendapatke
pekerjaan yang layak

Tingkat

Penganggu
an Terbuk
(%)

Rasio

Jumlah Pendudu

Perhitungan cacah pendudy
perorangan  dalam  suai
wilayah ~ yang  dilakuka
melalui sensus

Jiwa

Rasio

Indeks
Pembang
unan
Manusia

Pengukuran perbandingan da
harapan hidup, melek huru
pendidikan dan standar hidu
untuk semua negara di selury
dunia

Persen

Rasio

Angkatan Kerja

Penduduk usia kerja yang sedar
bekerja, sedang tidak beker]
dan sedang mencari pekerjaa

Persen

Rasio

Investasi

Suatu penanaman modal untuk sa
atau lebih aktiva yang dimili
dan biasanya berjangka wak
lama dengan harapg
mendapatkan keuntungan
masa-masa yang akan datang

Juta Rp

Rasio

Upah  Minimul
Provinsi

Upah minimum yang berlaku untu
seluruh kabupaten/kota di sa
provinsi dan ditetapkan olg
gubernur

Rupiah

Rasio

Produk Domesti
Regional
Bruto

Perkembangan kegiatan dala
perekonomian yar
menyebabkan barang danjas
yang diproduksikan dala
masyarakat bertambah

Milyar Rp

Rasio

Inflasi

Kenaikan harga barang secara tert
menerus dalam kurun waki

tertentu

Indeks

Harg
Konsumen

(%)

Rasio
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D. Jenis Sumber Data

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang

berasal dari Badan Pusat Statistik (BPS).

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan cara studi dokumentasi yaitu mengumpulkan dan mengolah data dari
informasi terdahulu yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Adapun data
yang dipakai dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diambil dan diolah

BPS dari tahun 2010-2019 (10 Tahun).

F. Teknik Analisis Data
Model analisis dalam penelitian ini menggunakan model analisis data

sebagai berikut :

1. Confirmatory Factor Analysis (CFA)

CFA bertujuan untuk menemukan suatu cara meringkas informasi yang
ada dalam variabel asli (awal) menjadi satu set dimensi baru atau faktor dengan

rumus :

Xi =BilF1+Bi2F2+Bi3F3+

Keterangan :

Pengangguran = bl Jumlah Penduduk + b2 IPM + b3 Angkatan Kerja + b4
Investasi + b5 UMP + b6 PDRB + b7 Inflasi

Xi = Variabel ke-i yang dibakukan

Bij = Koefisien regresi parsial untuk variabel i pada common factor ke-j
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Fj = Common factor ke-i

Vi = Koefisien regresi yang dibakukan untuk variabel ke-i pada factor
yang unik ke-i

Mi = Faktor unik variabel

2. Metode Regresi Linier Berganda

Model Data dan informasi yang diperoleh dari penelitian pustaka (Library
Research)  yang berhubungan dengan penelitian ini di analisis dengan
menggunakan Analisis Regresi Berganda agar dapat memecahkan masalah dan
membuktikan kebenaran hipotesis yang telah di ajukan sebelumnya dengan
menggunakan software berupa SPSS, serta teknik analisis data yang digunakan
sebagai berikut :

a. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah pengujian asumsi-asumsi statistik yang harus

dipenuhi pada analisis regresi linier berganda yang berbasis Ordinary Least

Square (OLS).

1) Uji Normalitas

Uji normalitas adalah pengujian asumsi residual yang berdistribusi normal.
Asumsi ini harus tepenuhi untuk model regresi linier terbaik. Kurva yang
menggambarkan distribusi normal adalah kurva normal yang berbentuk simetris.
Untuk menguji apakah sampel penelitian merupakan jenis distribusi normal maka
digunakan pengujian Kolmogorov-Smirnov Goodness of Fit Test terhadap masing-

masing variabel. Hipotesis dalam pengujian ini adalah :
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Ho : F(X) = Fo(X), dengan F(x) adalah fungsi distribusi populasi yang diwakili
oleh sampel dan Fo(x) adalah fungsi distribusi suatu populasi
berdistribusi normal.

H; : F(x) # Fo(x) atau distribusi populasi tidak normal.

Pengambilan keputusan.
- Jika Probabilitas > 0,05, maka Hy diterima

- Jika Probabilitas < 0,05, maka H, ditolak

2) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah pengujian untuk mengetahui ada atau tidaknya
korelasi yang signifikan antara variabel-variabel prediktor/independen dlam suatu
model regresi linear berganda. Metode yang digunakan untuk mendeteksi adanya
multikolinearitas, dalam penelitian ini dengan menggunakan Tolerence and
Variance Inflation Factor (VIF). Rule of thumb yang digunakan sebagai pedoman
jika VIF dari suatu variabel melebihi 10, dimana hal ini terjadi ketika nilai R

melebihi 0,90 maka suatu variabel dikatakan berkorelasi sangat tinggi.

3) Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi adalah sebuah analisis statistik yang di lakukan untuk
mengatahui adakah korelasi variabel yang ada dalam model prediksi dengan
perubahan waktu, oleh karena itu apabila asumsi autokorelasi terjadi pada sebuah
model prediksi, maka nilai disturbance tidak lagi berpasangan secara bebas

melainkan, berpasangan secara autokorelasi
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b. Model Analisis Regresi Linier
Penelitian ini bertujuan melihat hubungan antara variabel yang terpilih
terhadap Pengangguran (Y) dengan menggunakan analisis regresi berganda
dengan rumus :

Y =a+ b Xy + byXs +bsXs+ e

Dimana :
Y = Pengangguran
a = Konstanta

bi-b, = Koefisien regresi

e = Eror

c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari

analisa data, baik dari percobaan yang terkontrol, maupun dari observasi (tidak
terkontrol). Dalam hal ini uji hipotesis dapat dibagi atas tiga bagian, yaitu :

1) Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial atau biasanya lebih dikenal dengan uji t adalah suatu uji yang
dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel
dependen (Y) secara terpisah/masing-masing/satu persatu. Uji parsial dikatakan
signifikan apabila :

1) Nilai t-hitung > t-tabel

T hitung dapat diperoleh melalui uji manual (menghitung sendiri) ataupun
melaui hasil pengolahan data seperti SPSS (pada table coefficient dengan nama t).
Sedangkan t tabel diperoleh hanya melalui uji manual dengan melihat nilai pada

tabel t.
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2) Nilai signifikan harus < derjat kepercayaan (umumnya derjat kepercayaan
penelitian adalah 0,05)

Nilai signifikan dapat diperoleh melalui uji manual maupun melalui hasil

pengolahan SPSS (pada tabel coefficient dengan nama sign).Apabila nilai

signifikansi sebesar 0,000 maka dikatakan sangat signifikan.

2) Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel-variabel
independen (X) terhadap variabel dependen (Y) secara serentak/bersama-sama
atau sekaligus.

Sebagai contoh uji X; dan X, secara serentak terhadap Y.
Uji simultan dikatakan signifikan apabila :
1) Nilai F hitung > F tabel

F hitung dapat diperoleh melalui uji manual (menghitung sendiri) ataupun
melalui hasil pengolahan data seperti SPSS (pada tabel ANOVA dengan nama F).
Sedangkan F tabel diperoleh hanya melalui uji manual dengan nilai pada tabel F.

2) Signifikansi F < derajat kepercayaan penelitian (0,05 pada umumnya)

Nilai signifikansi dapat diperoleh melalui uji manual maupun melalui hasil

pengolahan SPSS (pada tabel ANOVA dengan nama sign).Apabila nilai

signifikansi sebesar 0,000 maka dikatakan sangat signifikan.
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3) Koefisien Determinasi (R?)

Digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara variabel bebas
dengan variabel terikat. Nilai R® terletak antara 0 sampai dengan 1 (0 < R® <I).
Tujuan menghitung koefisien determinasi adalah untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi antara nol dan
satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen
memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variabel dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk data silang
(crossection) relative rendah karena adanya varians yang besar antara masing-
masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya

mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN
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Gambar 2.2 Kurva Philips (hubungan antara inflasi dan pengangguran)
AW. Phillips (1958) dalam Mankiw (2012) menggambarkan bagaimana
sebaran hubungan antara inflasi dengan tingkat pengangguran didasarkan pada
asumsi bahwa inflasi merupakan cerminan dari adanya kenaikan permintaan
agregat. Dengan naiknya permintaan agregat, maka sesuai dengan teori
permintaan yaitu jika permintaan naik maka harga akan naik. Karena tingginya
harga (inflasi) maka untuk memenuhi permintaan tersebut produsen meningkatkan
kapasitas produksinya dengan menambah tenaga kerja (tenaga kerja merupakan
satu-satunya input yang dapat meningkatkan output). Akibat dari peningkatan

permintaan tenaga kerja maka dengan naiknya harga-harga (inflasi) akan

mengurangi pengangguran.
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1. Perkembangan Perekonomian di Provinsi Sumatera Utara

Perekonomian Sumatera Utara pada triwulan Il 2019 masih tumbuh tinggi
meski tidak setinggi triwulan 1 2019, yaitu mencapai 5,25% (yoy). Penyumbang
utama pertumbuhan dari sisi konsumsi sejalan dengan adanya HBKN dan
investasi yang dipicu oleh penyelesaian proyek infrastruktur pemerintah. Namun,
pertumbuhan tersebut masih tertahan oleh ekspor yang mengalami kontraksi
akibat penurunan ekspor CPO.

Memasuki triwulan 111 2019, pertumbuhan ekonomi diprakirakan masih
solid dengan tekanan inflasi yang mulai mereda sesuai pola historisnya pasca
lebaran. Untuk keseluruhan tahun 2019, ekonomi Sumatera Utara diprakirakan
dapat tumbuh lebih tinggi dari tahun 2018, yaitu di kisaran 5,0 — 5,4% (yoy).
Optimisme perekonomian didukung oleh peningkatan pertumbuhan konsumsi
pemerintah seiring dengan intensifikasi program pemerintah dalam mendorong
pemerataan pembangunan dan SDM yang unggul. Selain itu, perbaikan net ekspor
cukup signifikan dipengaruhi oleh deselerasi impor dan peningkatan net ekspor
antar daerah. Meski demikian, perekonomian Sumut juga masih dibayangi risiko
yang terutama berasal dari sisi eksternal. Pertumbuhan ekonomi global diprediksi
lebih terbatas sehingga berisiko menahan volume perdagangan dunia ke depan.
Inflasi pada triwulan 11 2019 mengalami tekanan yang cukup besar yang
disumbang oleh inflasi subkelompok bumbu-bumbuan terutama cabai merah

seiring dengan kenaikan permintaan saat Idul fitri serta adanya penurunan
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produksi akibat kemarau panjang dan intens. Akibatntya, inflasi pada
triwulan laporan tercatat 5,87% (yoy) lebih tinggi dari periode sebelumnya
sebesar 1,05% (yoy).

Inflasi di tahun 2019 diprakirakan mengalami peningkatan dari tahun
sebelumnya. Tekanan inflasi disinyalir bersumber dari tingginya tekanan inflasi
kelompok bahan makanan, kelompok makanan jadi, dan kelompok perumahan.
Sehubungan dengan hal tersebut, Bank Indonesia dengan Pemerintah Daerah terus
berupaya menjaga kestabilan harga melalui berbagai program Tim Pengendalian
Inflasi Daerah (TPID) yang fokus kepada empat pilar pengendalian inflasi yaitu
keterjangkauan harga, ketersediaan pasokan, kelancaran distribusi, dan
komunikasi yang efektif.

2. Perkembangan Variabel.
a. Perkembangan Pengangguran di Sumatra Utara
Tabel 4.1 : Perkembangan Pengangguran di Sumatra Utara (%) tahun

2010 s/d 2019

2010 7,43
2011 8,18
2012 6,28
2013 6,45
2014 6,13
2015 6,71
2016 5,84
2017 5,6
2018 5,56
2019 5,56

Sumber : www.bps.go.id tahun 2010-2019
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Pengangguran di SUMUT (%) tahun 2010-2019
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Gambar 4.1 : Data Pengangguran di SUMUT (%) Tahun 2010 s/d 2019
Sumber : Tabel 4.1

Berdasarkan tabel dan grafik pengangguran diatas menunjukkan bahwa
tingkat pengangguran di Sumatera Utara pada tahun 2010 sampai 2019
mengalami fluktuasi yang beragam. Dimana tingkat pengangguran pada tahun
2010 sebesar 7,43% kemudian naik di tahun 2011 sebesar 8,18%, angka ini adalah
angka tertinggi tingkat pengangguran sepanjang 10 tahun terakhir di Sumatera
Utara. Kemudian tingkat pengangguran turun di tahun 2012 di angka 6,28% dan
tetap stabil hingga tahun 2014, kemudian terjadi kenaikan tingkat pengangguran
di tahun 2015 vyaitu 6,71% lalu menurun di tahun 2016 sebesar 5,84% an tetap
stabil di angka 5% hingga tahun 2019 yaitu sebesar 5,5%, dimana angka tersebut
adalah tingat pengangguran terendah di Sumatera Utara sepanjang 2010 sampai

2019.
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b. Perkembangan Inflasi di Sumatra Utara

Tabel 4.2 : Perkembangan Inflasi di Sumatra Utara (%) Tahun 2010 s/d

20109.

2010 8
2011 3,67
2012 3,86
2013 10,18
2014 8,17
2015 3,24
2016 6,34
2017 3,2
2018 1,23
2019 2,33

Sumber : www.bps.qgo.id tahun 2010-2019

Inflasi di SUMUT (%) tahun 2010-2019

12

10 -

6 ¥ Inflasi

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

Gambar 4.2 : Perkembangan Inflasi (%) di SUMUT Tahun 2010 s/d 2019
Sumber : Tabel 4.2

Berdasarkan tabel dan grafik inflasi diketahui bahwa inflasi di Sumatera
Utara tahun 2010 sampai 2019 mengalami fluktuasi yang beragam. Dimana pada
tahun 2010 tingkat inflasi di Sumatera Utara sebesar 8%, kemudian menurun di
tahun 2011 sebesar 3,67% dan inflasi tetap stabil di tahun 2012. Lalu inflasi di

Sumatera Utara mengalami kenaikan yang sangat signifikan di tahun 2013 yaitu
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sebesar 10,18%, angka tersebut adalah angka inflasi tertinggi sepangjang sepuluh
tahun terakhir. Kemudian angka inflasi turun di tahun 2014 sebesar 8,17%. Lalu
mengalami fluktuasi hingga akhirnya di tahun 2019 angka inflasi mencapai
2,33%.

c. Perkembangan PDRB di Sumatera Utara

Tabel 4.3 : Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Sumatera
Utara (MilyarRp) Tahun 2010 s/d 2019

\[o Tahun PDRB (Milyar Rp)

1 2010 25412.07
2 2011 26711.24
3 2012 28036.88
4 2013 29339.21
5 2014 30477.07
6 2015 31637.41
7 2016 32885.09
8 2017 34183.58
9 2018 35570.71
10 2019 36498.35

Sumber :www.bps.qgo.id tahun 2010-2019

PDRB di SUMUT (Milyar Rp) tahun2010-2019
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Gambar 1.3  : Data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) (Milyar Rp)di
SUMUTTahun2010 s/d 2019
Sumber : Tabel 1.3
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Dari data tabel dan grafik diatas, dapat dilihat bahwa data yang terbentuk
mengalami peningkatan yang stabil mulai dari tahun 2010 sampai dengan tahun
2019. Dimana data pada tahun 2010 data PDRB sebesar 25412,07 Milyar rupiah,
terus mengalami peningkatan sampai tahun 2019 dimana data menjadi 36498,35
Milyar Rp. Faktor yang mempengaruhi pengangguran adalah pertumbuhan
ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan disertai hasil pertumbuhan ke
seluruh sector usaha sangat dibutuhkan dalam upaya menurunnkan tingkat
pengangguran. Maka untuk mempercepat penurunan tingkat pengangguran,
pertumbuhan ekonomi harus ditingkatkan. Dan diharapkan sektor pertanian,
sektor industri pengolahan dan sektor jasa yang meningkat dapat menurunkan

tingkat pengangguran di propinsi Sumatera Utara.

3. Hasil Uji CFA (Confirmatory Factor Analysis)
a. Hasil Analisa Data Confirmatory Factor Analysis (CFA)

Untuk menganalisis data hasil penelitian maka peneliti melakukan dan
menerapkan metode analisis kuantitatif yaitu dengan mengola data kemudian
diinterprestasikan sehingga akan diperoleh gambaran yang sebenarnya tentang
masalah yang diteliti. Selanjutnya dilakukan analisis faktor yang bertujuan untuk
menemukan suatu cara meringkas informasi yang ada dalam variabel asli (awal)
menjadi satu set dimensi baru atau variabel (faktor). Pengolahan data

menggunakan program SPSS, dengan hasil sebagai berikut :
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Tabel 4.1 KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .456
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 128.431
Df 28
Sig. .000

Sumber: Pengolahan SPSS Versi 16 (2020)

Metode yang digunakan dalam analisis faktor ini yaitu metode Komponen
Utama. Dari tabel KMO and Bartlett's Test, didapat nilai Kaiser Mayer Olkin
(KMOQO) sebesar 0,456 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,5. Nilai ini
menandakan data belum valid untuk dianalisis lebih lanjut dengan Analisis faktor.
Nilai uji Barltet sebesar 128,431 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 di bawah
5%, maka matriks korelasi yang terbentuk merupakan matriks identitas, atau
dengan kata lain model faktor yang digunakan sudah baik.

Selanjutnya untuk melihat variabel mana yang memiliki nilai
communalities corelation di atas atau di bawah 0,5 atau diatas 50% dapat dilihat

pada tabel comunalities berikut ini.

Tabel 4.2 Communalities

Initial Extraction
JPDDK 1.000 .954
IPM 1.000 .970
A.Kerja 1.000 .817
INV 1.000 .830
UMP 1.000 .985
PDRB 1.000 .987
INF 1.000 .810

Extraction Method: Principal

Component Analysis.
Sumber: Pengolahan SPSS Versi 16 (2020)
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Hasil analisis data menunjukkan semakin besar communalities sebuah
variabel, berarti semakin erat hubungannya dengan faktor yang terbentuk. Tabel
communalities menunjukkan hasil extraction secara individu terdapat tujuh
variabel yang memiliki kontribusi yang melebihi 0,5 atau 50% yaituJumlah
Penduduk, IPM, Angkatan Kerja, Investasi, UMP, PDRB dan Inflasi dan. Namun

kelayakan selanjutnya harus diujidengan variance Explained.

Tabel 4.3 Total Variance Explained

Extraction Sums of Squared Rotation Sums of Squared
Initial Eigenvalues Loadings Loadings
Comp % of % of Cumulative % of
onent Total Variance |Cumulative % | Total Variance % Total | Variance |Cumulative %
1 6.261 78.263 78.263 6.261 78.263 78.263 4556 | 56.950 56.950
2 1.027 12.836 91.099 1.027 12.836 91.099 2.732 | 34.149 91.099
3 .386 4.823 95.921
4 .257 3.217 99.139
5 .050 .624 99.763
6 .014 .180 99.943
7 .005 .057 100.000

Sumber: Pengolahan SPSS Versi 16 (2020)

Berdasarkan hasil total variance explained pada tabel initial Eigenvalues,
diketahui bahwa hanya ada 7 komponen variabel yang menjadi faktor penelitian
Pengangguran di Sumatra Utara. Eigenvalues menujukkan kepentingan relative
masing-masing faktor dalam menghitung varians ke 7 variabel yang dianalisis.
Dari tabel diatas terlihat bahwa hanya ada dua faktor yang terbentuk. Karena ke
dua faktor memiliki nilai total angka eigenvalues diatas 1 yakni, sebesar 6,261
untuk faktor satu danl,027 untuk faktor dua. Hal ini menunjukkan bahwa dua
faktor adalah paling bagus untuk meringkas ketujuh variabel tersebut, sehingga
proses factoring berhenti pada 2 faktor saja yang akan ikut dalam analisis

selanjutnya.
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Gambar 4.1 Scree Plot
Sumber: Pengolahan SPSS Versi 16 (2020)

Dari gambar scree plot diatas terlihat bahwa dari factor 1 ke 2 arah grafik
menurun dengan cukup tajam, pada factor ke 3 dapat dilihat juga bahwa grafik
tersebut masih menurun dan pada factor ke 4 dilihat bahwa grafik kembali
meningkat sedikit. Sedagkan dari factor 5 ke 6 dan ke 7 grafik kembali menurun.
Dari factor 3 ke 7 sudah dibawah angka 1 dari sumbu Y (Eigenvalues). Hal ini
menunjukkan bahwa 2 faktor adalah paling bagus untuk meringkas ke 7 variabel

tersebut.
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Tabel 4.4 Component Matrix®

Component
1 2
JPDDK .976 -.022
IPM .985 -.015
A.Kerja .826 .368
INV 794 -.448
UMP 991 .047
PDRB .993 .041
INF -.593 .677

Extraction Method: Principal Component

Analysis.

a. 2 components extracted.
Sumber: Pengolahan SPSS Versi 16 (2020)

Setelah diketahui bahwa dua faktor adalah jumlah yang paling optimal,
maka dapat dilihat dalam tabel Component Matrix menunjukkan distribusi dari
tujuh variabel tersebut pada dua faktor yang terbentuk. Sedangkan angka-angka
yang ada pada tabel tersebut adalah factor loadings, yang menunjukkan besar
korelasi antar suatu variabel dengan faktor 1 dan faktor 2. Proses penentuan
variabel mana akan masuk ke faktor yang mana, dilakukan dengan melakukan
perbandingan besar korelasi pada setiap baris. Pada tabel component matrix
menunjukkan korelasi diatas 0,5. pada faktor 1 adalah variabel Jumlah Penduduk,
IPM (Indeks Pembangunan Manusia), Angkatan Kerja, Investasi, UMP (Upah
Minimum Provinsi) dan PDRB (Produk Domestik Regional Bruto). Pada faktor 2
yaitu variabellInflasi.

Selanjutnya melakukan proses faktor rotation terhadap faktor yang
terbentuk. Tujuan rotasi untuk memperjelas variabel yang masuk ke dalam faktor

tertentu.
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Tabel 4.5Rotated Component Matrix®

Component
1 2
JPDDK .789 575
IPM .800 575
A.Kerja .888 .169
INV .396 .820
UMP .841 527
PDRB .838 .533
INF -.101 -.894

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser
Normalization.

a. Rotation converged in 3 iterations.
Sumber: Pengolahan SPSS Versi 16 (2020)

Component Matrix hasil proses rotasi (Rotated Component Matrix)
memperlihatkan distribusi vaiabel yang lebih jelas dan nyata. Terlihat bahwa
faktor loading yang dulunya kecil semakin kecil dan faktor loading yang besar
semakin di perbesar.

Berdasarkan hasil nilai component matrix diketahui bahwa dari tujuh
faktor, maka yang layak untuk mempengaruhi Pengangguran di Sumatra Utara
adalahdua faktor yang berasal dari:

e Komponen 1 terbesar : Angkatan Kerja

e Komponen 2 terbesar : Investasi

Setelah dilakukan Uji CFA dan diperoleh hasil bahwa ada 2 variabel yang
relevan dalam Pengangguran di Sumatera Utara yaitu Angkatan Kerja dan
Investasi. Sehingga model persamaan Regresi Linier Berganda (OLS) dalam

penelitian ini di rumuskan sebagai berikut :
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PENG = b, + b; A.Kerja+ b, INV + e

Di mana :
Y = Pengangguran
A.Kerja = Angkatan Kerja
INV = Investasi
bo = Konstanta
b1-p2 = koefisien regresi
e = Error Term

4. Hasil Uji Regresi Linier Berganda (OLS)
a. Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan pengujian hipotesis dari penelitian ini, terlebih dahulu
dilakukan pengujian asumsi klasik untuk memastikan bahwa alat uji regresi

berganda dapat digunakan atau tidak.

1) Normalitas Data

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau
tidak. Uji normalitas dilakukan dengan analisis grafik yaitu pada Normal P-P Plot
of Regression Standarized Residual. Apakah data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenubhi
asumsi normalitas. Ada pun uji normalitas dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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Histogram

Dependent Variable: Pengangguran
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Gambar 4.2 Curva Histogram
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pengangguran
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Gambar 4.3P-P Plot of Regression Standarized Residual
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020)

Dari hasil analisis diatas terlihat bahwa gambar histogram memiliki
kecembungan seimbang ditengah, kemudian gambar normal P-Plot terlihat titik-
titik berada di dekat garis diagonal. Dengan demikian maka data dinyatakan

normal.
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2) Multikolinieritas

Model regresi pada Uji multikolinearitas berguna untuk mengetahui
seberapa kuat korelasi antar variabel independen, gejala nya dapat dilihat dari
nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua nilai ini akan
menjelaskan setiap variabel independen manakan yang dijelaskan oleh variabel
dependen lainnya. Nilai yang dipakai untuk Tolerance > 0.10 dan VIF <10, maka

tidak terjadi multikolinearitas seperti pada tabel 4. sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolinieritas

Correlations Collinearity Statistics
Zero-
Model order Partial | Part Tolerance VIF
1 (Constant)
Angkatan -856| -.829| -.763 739 1.352
Kerja
Investasi -.393 .100 .051 .739 1.352

a. Dependent Variable: Pengangguran

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020)

Hasil uji multikolinieritas diketahui bahwa nilai VIF kurang dari 10 yaitu
sebesar 1,352 dan nilai tolerance jauh melebihi 0,15 yaitu sebesar 0,662 untuk
angkatan kerja (X1) dan investasi (X2). Dengan demikian maka data dinyatakan

terbebas dari masalah multikolinieritas dan lulus uji multikolinieritas.

3) Uji Autokolerasi

Model regresi pada Uji autokorelasi berguna untuk mengetahui seberapa
kuat korelasi antar variabel independen, gejala nya dapat dilihat dari nilai Durbin
Watson. Variabel akan terbebas dari aautokorelasi apabila nilai Durbin

Watsondiantara 1 dan 3 seperti pada tabel 4. sebagai berikut:



Tabel 4.7 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb
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Change Statistics

R Square F
Model Change | Change | dfl

df2 | Sig. F Change

Durbin-Watson

.858? 9.749

2

7 .009

1.873

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020)

Hasil uji autokolerasi diatas menyatakan bahwa nilai Durbin Watson berada

diantara 1 dan 3 yaitu sebesar 1,873, dengan demikian maka data dinyatakan lulus

autokolerasi.

b. Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda bertujuan menghitung besarnya pengaruh dua atau

lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat dan memprediksi variabel

teriket dengan menggunakan dua atau lebih variabel bebas. Rumus analisis regresi

berganda sebagai berikut:

Tabel 4.8 Persamaan Regresi Linier Berganda

c. Y=a+ B]_X]_ + Bng +e

Coefficients?

Unstandardized

Coefficients

Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1  (Constant) 18.238 2.871 6.351 .000
Angkatan Kerja =177 .045 -.887 -3.925 .006
Investasi 1.300E-7 .000 .060 .265 799

a. Dependent Variable: Pengangguran
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020)
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Berdasarkan tabel 4.8 tersebut diperoleh regresi linier berganda sebagai
berikut:

Y=18,23-0,17 X;+ 1,30 Xy + €

Interpretasi dari persamaan regresi linier berganda adalah:

a. Jika variabel angkatan kerja (X;) dan investasi (X;) dianggap konstan,
maka nilsi pengsgguran (Y) adalah sebesar 18,23.

b. Jika variable angkatan kerja (X;) naik satu satuan, maka nilai
pengangguran (Y) akan menurun sebesar 0,17 satuan.

c. Jika variable inestasi (X;) naik satu satuan, maka nilai pengangguran (YY)

akan meningkat sebesar 1,30 satuan.

c.Korelasi Parsial

Tabel 4.9 Korelasi Parsial
Correlations

Pengangguran Angkatan Kerja Investasi
Pearson Pengangguran 1.000 -.856 -.393
Correlation Angkatan
. .856 1.000 511
Kerja
Investasi .393 511 1.000
Sig. (1-tailed) Pengangguran . .001 131
Angkatan
i .001 . .066
Kerja
Investasi 131 .066
N Pengangguran 10 10 10
Angkatan
i 10 10 10
Kerja
Investasi 10 10 10

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020)
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Dari hasil otput korelasi diatas menyatakan bahwa :

Rx1 = 0,8506 artinya hubungan angkatan kerja dengan pengangguran
berada pada tingkat hubungan yang sangat erat.

Rx2 = 0,393 artinya hubungan investasi dengan pengangguran berada

pada tingkat hubungan yang sedang.

d. Test Goodness Of Fit
1) Uji T (Hipotesis Parsial)
Uji parsial pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing-
masing variabelangkatan kerja (X;) dan investasi (X;) terhadap variabel
pengangguran (Y). Berikut hasil pengujian hipotesis penelitian secara parsial

seperti terlihat pada Tabel 4.:

Tabel 4.10 Hasil Uji (t)

Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 18.238 2.871 6.351 .000
Angkatan
i =177 .045 -.887 -3.925 .006
Kerja
Investasi 1.300E-7 .000 .060 .265 .799

a.

dari nilai — nilai masing — masing variabel sebagai berikut:

Dependent Variable: Pengangguran
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020)

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukan bahwa nilai Coefficients secara parsial
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a) Variabel Angkatan Kerja (X;)

Nilai thiwng Variabel angkatan kerja (X1) adalah 3,92 > nilai tiae Sebesar
2,30(n-2=10-2=8 a5%) kemudian nilai Sig. 0,00 < 0,05, sehingga Ha
diterima dan HO ditolak, artinya angkatan kerja (X;) berpengaruh

signifikan terhadap pengangguran.

b) Variabel Investasi (X5)

Nilai thiwung Variabel Investasi sebesar 0,26 < nilai twpe 2,00 (n-2=10-
2=8 ab%) dan nilai Sig. 0,79 > 0,05 , sehingga Ha ditolak dan HO
diterima, artinya investasi tidak berpengaruh sigifikan terhadap

pengangguran.

2) Uji Serempak (F)

Setelah pengujian secara parsial (uji t) maka selanjutnya menentukan

pengujian secara serempak/simultan atau disebut uji F. Dalam uji F ini bertujuan

untuk menguji secara serempak pengaruh variabel angkatan kerja (Xj)dan

investasi (X;) terhadapvariabel pengangguran (Y). Hasil pengujian hipotesis

penelitian secara serempak dapat dilihat pada Tabel 4. .

Tabel 4.11 Hasil Uji F

ANOVA"®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4.984 2 2.492 9.749 .009%
Residual 1.789 7 .256
Total 6.773 9

a. Predictors: (Constant), investasi, angkatan kerja

b. Dependent Variable: pengangguran
Sumber: Pengolahan SPSS Versi 16 (2020)
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Dari Tabel 4.11 gambaran data terlihat bahwa nilai FpiungSebesar 9,74
dengan tingkat signifikan 0,000. Selanjutnya cara memperoleh nilai Fpe( dfl = k-
1= 3-1=2 sedangkan df2 = n-k = 10-3 = 7 pada a = 5%) jadi nilai Fype adalah
sebesar 4,74.Dapat disimpulkan bahwa nilai Fniwng 9,74 > nilai Fiape 4,74. Artinya
secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel angkatan kerja

(X1)dan investasi (X;) terhadapvariabel pengangguran ().

3) Uji Determinasi
Hasil uji determinasi (R?) dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi
pada tabel berikut :

Tabel 4.12 Hasil Uji Determinasi

Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .8587 .736 .660) .50558

a. Predictors: (Constant), investasi, angkatan kerja
b. Dependent Variable: pengangguran

Sumber: Pengolahan SPSS Versi 16 (2020)

Nilai adjust R Squared sebesar 0,660 atau 66 %. Artinya tingkat angkatan
kerja dan investasi mampu mempengaruhi pengangguran sebesar 66% sisanya
sebesar sebesar 34% pengangguran dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada

dalam model penelitian.
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B. PEMBAHASAN
1. Pembahasan Confirmatory Factor Analysis (CFA)

Hasil analisa pada CFA menunjukkan bahwa dari tabel KMO and
Bartlett’s test,didapat nilai Kaiser Mayer Olkim (KMO) sebesar 0,456 dimana
nilai tersebut lebih kecil dari 0,5. Nilai ini menandakan data belum valid untuk di
analisis lebih lanjut dengan analisis faktor. Nilai uji Bartlett sebesar 128,431
dengan nilai signifikan sebesar 0.000 di bawah 5%. Maka matriks korelasi yang
terbentuk dibawah 5%. Maka matriks korelasi yang terbentuk merupakan matriks
identitas.

Selanjutnya untuk melihat variabel mana yang memiliki nilai
communalities correlation diatas atau dibawah 0,5 atau diatas 50% dapat dilihat
pada tabel communilities bahwa hasil analisis data menunjukkan semakin besar
communalities sebuah variabel, berarti semakin erat hubungannya dengan faktor
yang terbentuk. Tabel communalities menunjukkan hasil extraction secara
individu terdapat tujuh variabel yang memiliki kontribusi yang melebihi 0,5 atau
50% vyaitu yaitu Jumlah Penduduk, IPM, Angkatan Kerja, Investasi, UMP, PDRB
dan Inflasi. Namun kelayakan selanjutnya harus di uji dengan variance
Explained. Hasil total variance explained diketahui hanya ada 2 komponen
variabel yang menjadi faktor dalam penelitian ini.

Dari tabel variance Explained terlihat bahwa hanya ada 2 faktor yang
terbentuk. Karena kedua faktor memiliki nilai total angka eigenvalues diatas 1
yaitu sebesar 6,261 untuk faktor satu danl,027 untuk faktor. Sehingga proses
factoring berhenti pada 2 faktor saja yang akan ikut dalam analisis selanjutnya.

Selanjutnya grafik scree plot menunjukkan bahwa dari faktor 1 ke 2 arah grafik
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menurun dengan cukup tajam, pada factor ke 3 dapat dilihat juga bahwa grafik
tersebut masih menurun dan pada factor ke 4 dilihat bahwa grafik kembali
meningkat sedikit. Sedagkan dari factor 5 ke 6 dan ke 7 grafik kembali menurun.
Dari factor 3 ke 7 sudah dibawah angka 1 dari sumbu Y (Eigenvalues). Hal ini
menunjukkan bahwa 2 faktor adalah paling bagus untuk meringkas ke 7 variabel
tersebut.

Setelah diketahui bahwa dua faktor adalah jumlah yang paling optimal,
maka dapat dilihat dalam tabel component matrix menunjukkan distribusi dari
tujuh variabel tersebut pada dua faktor yang terbentuk. Lalu dapat dilihat pada
tabel component matrix menunjukkan korelasi diatas 0,5 pada faktor 1 adalah
variabel IPM (Indeks Pembangunan Manusia), Angkatan Kerja, Investasi, UMP
(Upah Minimum Provinsi) dan PDRB (Produk Domestik Regional Bruto). Pada
faktor 2 yaitu variabel Inflasi. Selanjutnya melakukan faktor rotation terhadap
faktor yang terbentuk. Tujuan rotasi untuk memperjelas variabel yang masuk
kedalam faktor tertentu.

Berdasarkan hasil nilai component matrix diketahui bahwa dari tujuh
faktor, maka yang layak untuk mempengaruhi pengangguran adalah dua faktor
yang berasal dari komponen 1 terbesar yaitu Angkatan Kerja dan komponen 2
terbesar yaitu Investasi. Sehingga model persamaan Regresi Linier Berganda

(OLS)dapat dilakukan.
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2. Pembahasan Regresi Linier Berganda (OLS)
a. Pengaruh Angkatan Kerja terhadap Pengangguran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa angkatan kerja di Sumatera Utara
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengangguran. Hal ini terlihat dari
analisis koefisien angkatan kerja dari hasil regresi linear berganda yang bernilai
negatif sebesar -1,77 dan nilai signifikan 0,00 < 0,05 yang dilihat dari hasil uji
parsial. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat di simpulkan bahwa Hipotesis 1
(satu) angkatan kerja terhadap pengangguran diterima. Hubungan yang negatif
antara angkatan kerja terhadap pengangguran mengindikasikan bahwa apabila
terjadi kenaikan pada angkatan kerja maka akan menurunkan tingkat
pengangguran begitupun sebaliknya. Hal ini sesuai dengan penelitian Zahroh
(2017) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang negatif dan signifikan
antara angkatan kerja dengan pengangguran. Namun pada kenyataannya walaupun
banyak angkatan yang tersedia masih juga terdapat banyak pengangguran, hal ini
terjadi karena, kemudian ada juga yang lebih banyak putus asa dengan
pekerjaannya dan banyak juga yang berusaha mencari pekerjaan lain. Kurangnya
pemanfaatan tenaga kerja merupakan gejala yang umum. Ini tidak hanya terjadi di
negara-negara berkembang dengan tingkat pengangguran yang sangat tinggi
tetapijuga di negara-negara maju. Perbedaannya pada spesifikasi penyebab dan
proporsi. Di negara-negara maju penyebab utamanya adalah terlalu tingginya
tingkat pendidikan atau over edukasi dan deskilling (O'Brien, 2000). Sehingga
banyaknya angkatan kerja yang menjadi pengangguran.

Hal ini juga sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Adam Smith yang

menjelaskan apabila kekurangan penduduk, produksi marginal adalah lebih tinggi
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daripada pendapatan per kapita yang berakibat pertambahan penduduk akan
menaikkan pendapatan perkapita. Akan tetapi apabila penduduk sudah terlalu
banyak, hukum hasil tambahan yang semakin berkurang akan mempengaruhi
fungsi produksi, maka produksi marjinal mulai mengalami penurunan.
Berdasarkan hal tersebut pendapatan nasional dan pendapatan perkapita menjadi
semakin lambat pertumbuhannya (Deliarnov, 2012:30). Perlambatan pertumbuhan
pendapatan nasional dan pendapatan perkapita akan menurunkan Kkegiatan
ekonomi sehingga dapat menyebabkan jumlah pengangguran bertambah. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan Prasaja (2013) yaitu jumlah penduduk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengangguran. Artinya terjadinya
kenaikan jumlah penduduk akan mengakibatkan bertambahnya jumlah angkatan
kerja, sehingga dengan sempitnya lahan pekerjaan yang tersedia tidak mampu
menyerap angkatan kerja sepenuhnya atau tidak terserap dalam jumlah banyak

yang pada akhirnya pengangguran mengalami peningkatan.

b. Pengaruh Investasi terhadap Pengangguran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa investasi di Sumatera Utara
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pengangguran. Hal ini terlihat
dari hasil koefisien investasi pada regresi linear berganda bertanda positif yaitu
1,03 dan nilai Sig. 0,79 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat di
simpulkan bahwa Hipotesis 1 (satu) investasi terhadap pengangguran ditolak.
Tidak adanya pengaruh antara investasi terhadap pengangguran di Sumatera Utara
disebabkan karena proporsi investasi swasta tidak merata di Sumatera Utara,

selain itu investasi di Provinsi Sumatera Utara belum optimal digunakan untuk
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sektor padat karya, sehingga pengangguran tidak berkurang. Hasil penelitian ini
sesuai dengan Rohmah (2018) yang menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh
secara parsial antara investasi terhadap Pengangguran di Jawa Barat. Hasil
penelitian milik Anzas, dkk (2018) juga sesuai dengan hasil penelitian yang
menyatakan bahwa variabel investasi memiliki nilai probabilitas t sebesar 0,0000
< a = 0,01. Dengan nilai koefisien ber slope negatif, dapat dikemukakan bahwa
investasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengangguran terbuka di
Provinsi Jambi. Peningkatan investasi akan menurunkan tingkat pengangguran

terbuka.

c. Pengaruh Angkatan Kerja dan Investasi terhadap Pengangguran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa angkatan kerja dan investasi di
Sumatera Utara berpengaruh terhadap Pengangguran. Hal ini terlihat dari analisis
regresi linear berganda melalui uji F yang bertanda positif dengan nilai fhitung
sebesar 9,74 dengan tingkat signifikan sebesar 0,00. Berdasarkan hasil tersebut,
maka dapat di simpulkan bahwa Hipotesis 3 (tiga) dalam penelitian ini teruji dan
dapat diterima. Arah positif menunjukkan bahwa setiap ada peningkatan angkatan
kerja dan investasi di provinsi Sumatera Utara, akan menyebabkan meningkatnya
pengangguran di Sumatera Utara secara bersamaan. Berdasarkan hasil regresi,
diperolen Adjusted R Square = 0,858 yang berarti 85,80 persen variasi dalam
model di pengaruhi oleh Angkatan kerja dan investasi sedangkan sisanya 14,20

persen dipengaruhi oleh variabel yang tidak dimasukan ke dalam model.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dengan
menggunakan metode CFA (Confirmatory Factor Analysis) dan metode regresi
linear berganda dapat disimpulkan:
1. Uji CFA : Dari tabel KMO and Bartlett's Test, didapat nilai Kaiser Mayer
Olkin (KMO) Sebesar 0,456 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,5.
Nilai ini menandakan data belum valid untuk dianalisis lebih lanjut dengan
Analisis faktor. Nilai uji Barltet sebesar 128,431 dengan nilai signifikan
sebesar 0,000 di bawah 5%, maka matriks korelasi yang terbentuk
merupakan matriks identitas, atau dengan kata lain model faktor yang
digunakan sudah baik. Pada tabel total variance explaind, ternyata terdapat
dua faktor atau komponen yang nilai eigenvalues-nya diatas 1 dengan nilai
diatas 0,5 yaitu Angkatan Kerja dan Investasi. Artinya hanya 2 variabel
yang lanjut pada metode analisis selanjutnya.
2. Angkatan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Pengangguran di
Sumatera Utara.
3. Investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Pengangguran di
Sumatera Utara.
4. Angkatan Kerja dan Investasi berpengaruh signifikan terhadap

Pengangguran di Sumatera Utara.
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B. SARAN
Adapun saran dalam penelitian ini yaitu

1. Pemerintah harus lebih giat dalam memperhatikan dan mendukung serta
membuka lapangan pekerjaan baik di perkotaan maupun dipedesaan.
Pemerintah juga harus meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia dengan
cara peningkatan pendidikan yang baik bahkan sampai jenjang perkuliahan.
Seperti member pelatihan, serta pengendalian terhadap inflasi agar harga tetap
stabil, lebih memperhatikan jumlah pertumbuhan penduduk dan harus
diimbangi dengan jumlah lapangan pekerjaan.

2. Perlunya kerja sama yang baik antara pemerintah daerah dan perusahaan,
untuk lebih meningkatkan jumlah investasi di suatu daerah, agar angkatan
kerja yang ada di daerah tersebut bisa mendapatkan pekerjaan dan dapat
mengurangi jumlah pengangguran.

3. Pemerintah daerah harus saling bertukar fikiran dengan daerah lain yang

tingkat kemiskinan rendah agar kemiskinan dapat diatasi.
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